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ABSTRAK 

 

 

Arhropoda permukaan tanah merupakan arthropoda yang melakukan aktivitas 

makan, reproduksi, dan aktivitas mencari makanan di permukaan tanah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah di bawah tegakan vegetasi pinus (Pinus merkusii) Tahura Pocut 

Meurah Intan dan untuk mengetahui cara pemanfaatan arthropoda permukaan 

tanah di bawah tegakan vegetasi pinus (Pinus merkusii) Tahura Pocut Meurah 

Intan sebagai referensi praktikum ekologi hewan. Rancangan penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh data lapangan, yaitu dengan menggunakan metode 

pitfall trap. Pengambilan sampel secara purposive sampling pada permukaan 

tanah. Lokasi penelitian di bawah tegakan vegetasi pinus dibagi menjadi 3 titik 

pengamatan dan masing-masing titik pengamatan terdiri dari 5 plot. Data 

dianalisis dengan menggunakan rumus indeks keanekaragaman Shannon-

Wienner. Hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa arthropoda 

permukaan tanah di bawah vegetasi Pinus merkusii Tahura Pocut Meurah Intan 

ditemukan 22 spesies arthropoda permukaan tanah, yang tergolong dalam 13 

famili dari 7 ordo. Indeks keanekaragaman arthropoda permukaan tanah diperoleh 

Ĥ = 1,178. Hal ini menunjukkan bahwa keanekaragaman arthropoda permukaan 

tanah di bawah tegakan vegetasi pinus (Pinus merkusii) Tahura Pocut Meurah 

Intan tergolong kategori sedang. Pemanfaatan hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan dalam bentuk buku saku.  

 

Kata Kunci : Arhropoda Permukaan Tanah, Keanekaragaman, Tahura Pocut    

     Meurah Intan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata kuliah ekologi hewan merupakan salah satu mata kuliah yang 

dipelajari oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Ar-Raniry  pada semester VI (genap) dengan beban kredit 3 

SKS, yang terdiri dari 2 SKS teori dan 1 SKS praktikum. Praktikum merupakan 

kegiatan yang dilakukan mahasiswa di laboratorium maupun di lapangan. 

Praktikum ekologi hewan merupakan suatu kegiatan yang diwajibkan bagi semua 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah ekologi hewan di Prodi Pendidikan 

Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Kegiatan 

praktikum dilakukan di lapangan untuk membuktikan atau menerapkan suatu teori 

yang telah dipelajari dalam matakuliah ekologi hewan. 

Ekologi hewan merupakan salah satu disiplin ilmu dalam Biologi yang 

mempelajari tentang hubungan timbal balik antara hewan dengan lingkungan.
1
 

Salah satu materi yang dipelajari disini adalah keanekaragaman. Keanekaragaman 

merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam matakuliah ekologi hewan 

pada Program Studi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry.  

Arthropoda permukaan tanah merupakan arthropoda tanah yang berada 

dan beraktivitas di atas permukaan tanah. Arthropoda permukaan tanah berperan 

____________ 

1
 Burnie, David., Ekologi, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 6. 
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dalam penting dalam peningkatan kesuburan tanah dan penghancuran serasah 

serta sisa-sisa bahan organik.
2
 

Arthropoda permukaan tanah sebagai komponen biotik pada ekosistem 

tanah sangat tergantung pada faktor lingkungan. Perubahan lingkungan akan 

berpengaruh terhadap kehadiran dan kepadatan populasi Arthropoda. Perubahan 

faktor fisika kimia tanah berpengaruh terhadap kepadatan hewan tanah. 

Keanekaragaman hewan tanah lebih rendah pada daerah yang terganggu daripada 

daerah yang tidak terganggu. perubahan komunitas dan komposisi vegetasi 

tertentu pada suatu ekosistem secara tidak langsung menunjukkan pula adanya 

perubahan komunitas hewan dan sebaliknya.
3
 

Pinus merupakan salah satu tumbuhan yang tumbuh di Sumatra utara, di 

Aceh dan Kerinci dengan ketinggian 200-2.000 m dpl, dengan curah hujan antara 

1.200 sampai lebih dari 3.000 mm per tahun
4
. Salah satu tempat yang ditumbuhi 

pinus adalah Aceh terdapat di Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan. Pinus 

merkusii menghasilkan senyawa alelopati yang berpengaruh pada keragaman jenis 

makhluk hidup termasuk arthropoda permukaan tanah. Salah satu pengaruh 

alelopati yaitu menyebabkan akumulasi nitrogen terhambat, yang pada akhirnya 

akan menghambat jenis tanaman lain yang tumbuh di bawah vegetasi pinus tidak 

dapat menyerap unsur N secara optimal.
5
 Sehingga proses dekomposisi material 

____________ 
 
2 Nurhadi dan Rina Widiana,”Komposisi Arthropoda Permukaan Tanah di Kecamatan Penambangan Batubara di 

Kawasan Talawi Sawahlunto”, Jurnal Sains dan Teknologi (Sainstek)STAIN Batusangkar, Vol. 1 No. 2, (2009), hal. 1. 

Diakses pada Tanggal 30 september 2016 
 
3  Nurhadi dan Rina Widiana, “Komposisi Arthropoda Permukaan …, hal. 2 

 
4 Yonky Indrajaya dan Wuri Handayani, “Potensi Hutan  Pinus merkusii Jungh. Et de Vriese sebagai Pengendali 

Tanah Longsor Di Jawa”, Info Hutan, Vol. 5 No. 3, (2008), hal. 235. Diakses pada tanggal 30 Maret 2016 
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organik di tanah akan terganggu karena kehidupan arthropoda permukaan tanah 

sangat tergantung pada tumbuh-tumbuhan di sekitar dan faktor fisika-kimia 

tanah.
6
 

Hasil studi referensi dan wawancara dengan pengelola Taman Hutan Raya 

Pocut Meurah Intan, diperoleh informasi bahwa data tentang arthropoda 

permukaan tanah belum ada dan belum pernah dilakukan penelitian di Tahura 

Pocut Meurah Intan.
7
 Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan seharusnya 

mempunyai data yang kongkrit berkaitan dengan jumlah spesies tumbuhan dan 

hewan termasuk arthropoda permukaan tanah. Data keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah sangat penting diketahui dan sangat besar manfaatnya, salah 

satunya sebagai database keanekaragaman hayati di Taman Hutan Raya Pocut 

Meurah Intan maupun sebagai referensi untuk pembelajaran di sekolah maupun di 

perguruan tinggi. Data tersebut dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

pembelajaran salah satunya dalam mata kuliah Ekologi Hewan Program Pendidian 

Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 

Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan Dosen Matakuliah 

Ekologi Hewan. Beliau mengatakan bahwa penelitian ini sudah ada beberapa 

jurnal dan hasil penelitian dari mahasiswa pendidikan Biologi sendiri. Tempat 

penelitian yang dipilih juga sesuai dengan keadaan yang memungkinkan 

____________ 
 
5 Adi Kunarso dan Fatahul Azwar, “Keragaman Jenis Tumbuhan Bawah pada Berbagai Tegakan Hutan Tanaman di 

Benakat, Sumatera Selatan”, Jurnal Penelitian Hutan Tanaman, Vol. 10 No. 2, (2013), hal.92. Diakses pada tanggal 12 

Februari 2016 

6 Hasni, Ruslan, “Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah di Kawasan Bantaran Sungai Ciliwung pada Dua 
Lokasi (Srengseng Sawah dan Pintu Air Manggarai)”, Jurnal Ilmu dan Budaya, Vol. 28 No. 11, (2008). Diakses pada 

tanggal 17 Mei 2016 2016 

 
7 Wawancara dan Diskusi dengan Bapak Saiful sebagai Pengelola Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan pada 

Tanggal 28 Maret 2016 di UPTD KPH Tahura Pocut Meurah Intan 
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arthropoda permukaan ada di tempat tersebut. Taman Hutan Raya Pocut Meurah 

Intan belum ada data ataupun hasil penelitan yang dilakukan di tempat tersebut 

tentang keanekaragaman arthropoda permukaan tanah.
8
 

Hasil wawancara dengan mahasiswa biologi angkatan 2012 yang telah 

melakukan praktikum Ekologi Hewan, diperoleh informasi bahwa praktikum 

tentang keanekaragaman arthropoda permukaan tanah sudah pernah dilakukan, 

akan tetapi masih terbatas pada arthropoda permukaan tanah yang terdapat di 

kawasan hutan sekunder, perkebunan dan wilayah pesisir pantai. Praktikum 

tentang arthropoda permukaan tanah di bawah tegakan vegetasi pinus (Pinus 

merkusii) belum pernah dilakukan.
9
 

Berdasarkan uraian di atas serta mengingat pentingnya informasi 

mengenai keanekaragaman arthropoda permukaan tanah di bawah tegakan 

vegetasi pinus. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

relevan dengan judul Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah di 

Bawah Tegakan Vegetasi Pinus (Pinus merkusii) Taman Hutan Raya Pocut 

Meurah Intan sebagai  Referensi Praktikum Ekologi Hewan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah di atas  maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

____________ 
 
8  Wawancara dan diskusi dengan Bapak Samsul Kamal sebagai Dosen Matakuliah Ekologi Hewan pada Tanggal 30 

Maret 2016 di Banda Aceh. 
 
9 Wawancara Mahasiswa Angkatan 2012 pada Tanggal 30 Maret 2016 di Banda Aceh 
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1. Bagaimana keanekaragaman arthropoda permukaan tanah di bawah 

tegakan Pinus (Pinus merkusii) Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan 

sebagai  referensi praktikum Ekologi Hewan? 

2. Bagaimana pemanfaatan hasil penelitian keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah di bawah tegakan vegetasi pinus (Pinus merkusii) 

sebagai referensi praktikum ekologi hewan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keanekaragaman arthropoda permukaan tanah di bawah 

tegakan Pinus (Pinus merkusii) Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan 

sebagai  referensi praktikum ekologi hewan. 

2. Untuk mengetahui pemanfaatan hasil penelitian keanekaragaman 

arthropoda permukaan tanah di bawah tegakan vegetasi pinus (Pinus 

merkusii) dalam bentuk buku saku. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi atau rujukan 

tentang keanekaragaman arthropoda permukaan di bawah tegakan vegetasi Pinus 

(Pinus merkusii) serta memberikan informasi data tentang jenis, keanekaragaman, 

populasi khususnya arthropoda permukaan tanah di bawah tegakan vegetasi pinus 

(Pinus merkusii) Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan. 

 



6 

 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran  yang terjadi maka perlu dijelaskan  

beberapa istilah yang digunakan  dalam karya tulis ini.  Istilah yang dimaksud 

antara lain: 

1. Keanekaragaman  

Keanekaragam merupakan totalitas variasi gen, spesies dan ekosistem yang 

menunjukkan berbagai variasi bentuk, penampakan, ukuran, dan frekuensi serta 

sifatnya.
10

 Keanekaragaman dalam penelitian adalah keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah di bawah tegakan vegetasi pinus (Pinus merkusii) Taman Hutan 

Raya Pocut Meurah Intan. 

 

2. Arthropoda Permukaan Tanah 

Arthropoda Permukaan Tanah merupakan arthropoda yang berada dan 

melakukan aktivitasnya di permukaan tanah. Arthropoda permukaan tanah dalam 

penelitian ini adalah arthropoda permukaan tanah dari filum Arthropoda yang 

terdapat di bawah tegakan vegetasi pinus (Pinus merkusii) Taman Hutan Raya 

Pocut Meurah Aceh Besar. 

 

3. Tegakan 

Tegakan merupakan kesatuan pohon-pohon atau tumbuhan lain yang 

menempati suatu areal tertentu dan yang memiliki komposisi jenis (spesies), 

umur, dan kondisi yang cukup seragam untuk dapat dibedakan dari hutan atau 

____________ 
 

10 Ehsan A. Hudi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: PT. Indah, 1995), hal. 243 
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kelompok tumbuhan lain di sebelah atau sekitar areal tersebut.
11

 Tegakan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah tegakan pinus (Pinus merkusii). 

 

4. Vegetasi 

Vegetasi adalah mosaik komunitas tumbuhan dalam suatu landskap atau 

kawasan geografis.
12

 Biasanya vegetasi ini terdiri dari beberapa jenis berbeda. 

Vegetasi dalam penelitian ini adalah kumpulan tumbuhan yang hidup di bawah 

pohon pinus (Pinus merkusii). 

 

5. Pinus (Pinus merkusii) 

Pinus (Pinus merkusii Jungh & De Vr) merupakan satu-satunya jenis pinus 

yang asli tumbuh di Indonesia. Pinus (Pinus merkusii) termasuk jenis pohon yang 

serba guna yang terus menerus dikembangkan dan diperluas penanamannya masa 

mendatang untuk produksi kayu, getah dan konservasi hutan. Pinus (Pinus 

merkusii) dalam penelitian ini adalah pinus yang terdapat di Taman Hutan Raya 

Pocut Meurah Intan. 

 

6. Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan 

Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan merupakan suatu kawasan yang 

terletak di Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar. Taman Hutan 

Raya Pocut Meurah Intan dalam penelitian ini adalah sebagai tempat penelitian 

____________ 
 

11http://www.atobasahona.com/2015/04/konsep-tegakan-dan-hutan.html. Diakses pada tanggal 18 Mei 2016 

 

12Kuswata kartawinata, Diversitas Ekosistem Alami Indonesia, (DKI Jaya: LIPI Pres dan Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2013), hal. 1 

http://www.atobasahona.com/2015/04/konsep-tegakan-dan-hutan.html
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keanekaragaman arthropoda permukaan tanah di bawah tegakan pinus (Pinus 

merkusii). 

7. Referensi 

Referensi adalah acuan, rujukan, serta petunjuk dalam memperoleh informasi. 

Referensi dalam penelitian ini adalah hasil penelitian yang akan disajikan dalam 

bentuk buku saku sehingga dapat digunakan langsung oleh mahasiswa dan 

pengunjung perpustakaan di Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan. 

 

8. Praktikum Ekologi Hewan 

Praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa 

mendapatkan kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan nyata 

apa yang didapat dalam teori.  Ekologi hewan adalah merupakan salah satu 

cabang ekologi yang mempelajari tentang hubungan timbal balik antara hewan 

dengan lingkungannya.
13

 

 

 

 

____________ 
 
13 Burnie, David, Ekologi, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal 6. 



 
 

9 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah 

Keanekaragaman adalah suatu keadaan makhluk hidup yang bermacam-

macam. Keanekaragaman yang dapat dilihat dari adanya perbedaan bentuk, 

ukuran, struktur, warna, fungsi, organ, dan habitatnya. Keanekaragaman makhluk 

hidup yang terdapat diantara individu sejenis disebut variasi. Lingkungan yang 

berperan penting dalam penganekaragaman makhluk hidup karena makhluk hidup 

harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya agar tetap hidup. Apabila jumlah 

individu serta keanekaragamannya begitu besar, maka untuk mengenal dan 

mempelajari setiap individu perlu diklasifikasikan.
14

 

Arthropoda permukaan tanah merupakan kelompok dari filum Artropoda 

yang hidup dan beraktivitas di permukaan tanah. Jumlah jenis arthropoda 

permukaan tanah yang terdapat pada suatu tempat tertentu menunjukkan 

keanekaragaman. Keanekaragaman makhluk hidup yang menempati bumi 

memiliki arti yang penting ditinjau dari berbagai alasan.
15

 Keanekaragaman hayati 

berperan penting dalam menjaga kestabilan ekosistem. 

Keanekaragaman arthropoda permukaan tanah di setiap tempat berbeda-

beda. Keanekaragaman rendah terdapat pada komunitas dengan lingkungan yang 

ekstrim, misalnya daerah kering, daerah yang sedikit mengandung komposisi 

____________ 

14 http://repository.ut.ac.id/4344/1/BIOL4225-M1.pdf. Diakses pada Tanggal 18 Mei 2016 

 
15Sugiyarto, Dhini Wijaya1, Suci Yuliati Rahayu,” Biodiversitas Hewan Permukaan Tanah pada Berbagai 

Tegakan Hutan di Sekitar Goa Jepang, BKPH Nglerak, Lawu Utara, Kabupaten Karanganyar”, Jurnal Biodiversitas, Vol. 3 

No. 1, (2002), Hal. 197. Diakses pada Tanggal 18 Mei 2016 

http://repository.ut.ac.id/4344/1/BIOL4225-M1.pdf
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tanahnya, pegunungan tinggi, serta keanekaragaman jenis cenderung akan rendah 

dalam ekosistem yang secara fisik terkendali yaitu yang memiliki faktor pembatas 

fisika kimia yang kuat dan akan tinggi dalam ekosistem yang diatur secara alami.  

Keanekaragaman tinggi terdapat di daerah dengan komunitas lingkungan 

optimum, misalnya daerah subur, tanah yang kaya akan komposisi tanah, dan 

daerah pegunungan. Keanekaragaman sumber daya hayati di Indonesia termasuk 

dalam golongan tertinggi di dunia, jauh lebih tinggi daripada Amerika dan Afrika 

tropis, apalagi bila dibandingkan dengan daerah beriklim sedang dan dingin.
16

 

Seacara umum arthropoda permukaan tanah dapat dikelompokkan 

berdasarkan tempat hidupnya dan jenis makanannya. Berdasarkan tempat 

hidupnya arthropoda permukaan tanah dibedakan menjadi kelompok; 1) Epigeon, 

yaitu arthropoda permukaan tanah yang hidup pada lapisan tumbuh-tumbuhan, 

seperti Plecoptera, Homoptera dan lain-lain; 2) Hemiedafon, yaitu arthropoda 

permukaan tanah yang hidup pada lapisan organik tanah, seperti Dermaptera, 

Hymenoptera, dan lain-lain; 3) Eudafon, yaitu arthropoda permukaan tanah yang 

hidup pada lapisan mineral, seperti protura, collembola dan lain-lain.
17

 

Al-Quran sebagai kitab Allah yang terakhir banyak sekali memuat ayat-

ayat tentang hewan ciptaan-Nya yaitu Arthropoda. Berikut ini adalah salah satu 

ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang arthropoda permukaan tanah: 

 

____________ 

16 Martala Sari, “Identifikasi Serangga Dekomposer di Permukaan Tanah Hutan Tropis Dataran Rendah (Studi 
Kasus Di Arboretum dan Komplek Kampus Unilak dengan Luas 9,2 Ha)”,Bio Lectura, Vol. 02 No.  01, (2014), hal. 

64.Diakses pada Tanggal 18 Mei 2016 

17
 Suin, N.M, Ekologi Hewan Tanah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hal. 3 
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                             

                   

 

Artinya: “perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 

selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan 

Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau 

mereka mengetahui.” (QS. Al-Ankabut/29: 41) 

 

  Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang mengambil perlindungan 

selain Alah maka seperti rumah laba-laba karena sesungguhnya rumah yang 

paling lemah adalah rumah laba-laba. Oleh karena itu, sesungguhnya meminta 

perlindungan selain Allah itu adalah lemah. Laba-laba merupakan salah satu 

arthropoda permukaan tanah anggota dari filum arthropoda dan dalam ekosistem 

laba-laba berperan sebagai predator.
18

 

 

B. Morfologi Arthropoda Permukaan Tanah 

Secara umum morfologi arthropoda permukaan tanah terbagi menjadi tiga 

bagian, yaitu bagian caput (kepala), toraks (dada) dan abdomen (perut). Ketiga 

bagian tersebut dilindungi oleh kutikula yang tersusun dari lapisan kitin yang 

keras. Bagian terluar arthropoda permukaan tanah terbagi menjadi beberapa buku-

buku. Caput arthropoda tersusun dari sepasang antena, sepasang mandibula 

(rahang belakang), sebuah hipofharing dan labium. Antena tersebut tersusun atas 

buku-buku yang mengandung bulu-bulu sensoris, mata majemuk yang tersusun 

atas ommatidia, kecuali tiga mata sederhana yang disebut ocelli.
19

 

Toraks adalah bagian yang menghubungkan antara caput dan abdomen. 

Toraks terdiri atas tiga ruas yaitu prothorax (bagian depan), mesothorax (bagian 

____________ 

18http://etheses.uin-malang.ac.id/1056/6/09620028%20Bab%202.pdf. Diakses pada tanggal 2 Mei 2016 

 

19 Borror , D.J, dkk, Pengenalan Pelajaran Serangga, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1997), hal. 

32 
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tengah) dan metathorax (bagian belakang).
20

 Abdomen merupakan bagian tubuh 

yang memuat alat pencernaan, dan alat reproduksi, ekskresi, dan reproduksi. 

Abdomen arthropoda terdiri dari beberapa ruas, rata-rata 9-10  ruas. Bagian dorsal 

dan ventral mengalami slerotisasi sedangkan bagian yang menghubungkan berupa 

membran. Bagian dorsal yang mengalami sklerotisasi disebut tergit, bagian 

ventral disebut sternit, dan bagian ventral berupa membran disebut pleura.
21

 

 

C. Klasifikasi Arthropoda Permukaan Tanah 

 Secara umum arthropoda terbagi atas 5 kelas, yaitu kelas Arachnoidea, 

Insekta, Chilopoda, Diplopoda dan Crustacea. 

1. Kelas Arachnoidea 

  Arachnoidea (dalam bahasa yunani, arachno = laba-laba) disebut juga 

kelompok laba-laba, meskipun anggotanya bukan laba-laba saja. Kalajengking, 

adalah salah satu contoh kelas Arachnoidea yang jumlahnya sekitar 32 spesies. 

Ukuran tubuh Arachnoidea bervariasi, ada yang panjangnya lebih kecil dari 0,5 

mm sampai 9 cm. Arachnoidea merupakan hewan terestrial (darat) yang hidup 

secara bebas maupun parasit. Arachnoidea yang hidup bebas bersifat karnivora.
22

 

  Arachnoidea dibedakan menjadi tiga ordo, yaitu Scorpionida, Arachnida, 

dan Acarina. Scorpionida memiliki alat penyengat beracun pada segmen abdomen 

terakhir, contoh hewan ini adalah kalajengking (Uroctonus mordax) dan 

____________ 

20
 Ade Rahmat, Pelatihan Inventarisasi dan Monitoring Flora & Fauna (Serangga), Bandung, 2013, hal. 11 

21 Ade Rahmat, Pelatihan Inventarisasi, …,  hal. 12 

22
 Praktikan Ekologi Pertanian, Hasil Pengamatan Fieldtrip pada Kebun Percobaan Cangar dan 

Jatikerto,(Malang: Universitas Brawijaya, 2009), hal. 6 
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ketunggeng (Buthus after). Arachnida memiliki abdomen tidak bersegmen dan 

memiliki kelenjar beracun pada kaliseranya (alat sengat), contoh hewan ini adalah 

laba-laba serigala (Pardosa amenata), laba-laba kemlandingan (Nephila 

maculata). Acarina yang memiliki tubuh sangat kecil, contohnya adalah caplak 

atau tungau (Acarina sp.). 
23

 

  Ciri-ciri dari salah satu hewan Arachnoidea yang sering kita jumpai, yaitu 

laba-laba. Tubuhnya terdiri dari dua bagian, yaitu sefalotoraks (kepala-dada) pada 

bagian anterior dan abdomen pada bagian posterior. Sefalotoraks adalah 

penyatuan tubuh bagian sefal atau kaput (kepala) dan bagian toraks (dada). 

Sefalotoraks memiliki sepasang kalisera (alat sengat), sepasang pedipalpus, dan 

enam pasang kaki untuk berjalan.Kalisera dan pedipalpus merupakan alat 

tambahan pada mulut.
24

 

  Bagian abdomen (opistosoma) laba-laba terdiri dari mesosoma dan 

metasoma. Bagian posterior abdomen terdapat spineret yang merupakan organ 

berbentuk kerucut dan dapat berputar bebas. Bagian dalam spineret terdapat 

banyak spigot yang merupakan lubang pengeluaran kelenjar benang halus atau 

kelenjar benang abdomen. Kelenjar benang halus mensekresikan cairan yang 

mengandung protein elastik. Protein elastik tersebut akan mengeras di udara 

membentuk benang halus yang digunakan untuk menjebak mangsa. 
25

 Spesifik 

dari kelas Arachnoidea dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

____________ 

23 Praktikan Ekologi Pertanian, Hasil Pengamatan Fieldtrip, …hal. 6 

24 Praktikan Ekologi Pertanian, Hasil Pengamatan,… hal. 6 

25
 Praktikan Ekologi Pertanian, Hasil Pengamatan,… hal. 6 
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Gambar 2.1 Laba-laba

26
 

 

2. Kelas Insekta 

  Insekta (dalam bahasa latin, insecti = serangga). Hewan ini merupakan 

arthropoda yang tubunya terbagi atas: kepala, dada, dan perut. Kepala mempunyai 

1 pasang antena dan dada dengan 3 pasang kaki biasanya terdapat 1 atau 2 pasang 

sayap pada tingkat dewasa. Insekta merupakan hewan yang paling besar 

jumlahnya dibandingkan dengan hewan-hewan yang lain. Hewan ini dapat hidup 

hampir semua tempat baik di darat maupun di air. Trakea merupakan alat 

pernapasan pada insekta, abdomen juga terdapat tubula malpighi, yaitu alat 

ekskresi yang melekat pada posterior saluran pencernaan, sistem sirkulasinya 

terbuka dan organ kelaminnya dioseus.
27

 

  Berdasarkan sayap, Insekta dibedakan menjadi dua sub-kelas: 

a. Apterigota (tidak bersayap), primitif, tidak bermetamorfosa, pada amdomen 

terdapat appendage sebelah ventral.
28

 Apterigota dibedakan menjadi beberapa 

ordo, yaitu: 

1) Protura  

____________ 

26 http://lh6.ggpht.com/-D-OOMCG6Yw8/VM19NwgBq4I/AAAAAAAABo0/aN-

40MDeFcQ/image12_thumb5.png?imgmax=800. Diakses pada Tanggal 9 Februari 2017 

27 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 152 

 
28Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, …hal. 153. 

http://lh6.ggpht.com/-D-OOMCG6Yw8/VM19NwgBq4I/AAAAAAAABo0/aN-40MDeFcQ/image12_thumb5.png?imgmax=800
http://lh6.ggpht.com/-D-OOMCG6Yw8/VM19NwgBq4I/AAAAAAAABo0/aN-40MDeFcQ/image12_thumb5.png?imgmax=800
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Protura meliputi serangga-serangga kecil dengan panjang tubuh tidak lebih 

dari 1,5 mm berwarna keputih-putihan. Abdomen 12 ruas pada yang dewasa. 

Kepala berbentuk kerucut, tidak memiliki mata dan antena.Alat mulut tipe 

menghisap dan alat mulut tersebut dapat ditarik masuk ke dalam kepala. Sepasang 

kaki depan dari kepala posisinya seperti antena dan berfungsi sebagai alat 

peraba.
29

 Contohnya Acerentulus barberi-barberi dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2 Acerentulus barberi-barberi

30
 

2) Diplura 

Diplura berasal dari bahasa Yunani: diplos= dua dan ura=ekor). Insekta ini 

memiliki tubuh memanjang dan oval dengan warna yang pucat. Alat mulut 

entognathos dengan tipe menggigit-mengunyah. Antena panjang dnegan banyak 

ruas. Abdomen terdiri atas 11 ruas. Sersi memanjang seperti antena atau bangun 

seperti garpu yang kokoh. Tubuh tanpa sisik dan panjang sekitar 6 mm. biasanya 

insekta ini hidup di tumpukan jerami, tanah atau di bawah kulit kayu, di bawah 

batu dan dalam lingkungan yang lembab.
31

 Salah satu contoh dari ordo diplura 

yaitu Campodea folsomi  dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

____________ 

29http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEN._BIOLOGI/196512271991031-

SUHARA/Ch._Klasifikasi_Apterygota.pdf. Diakses pada tanggal 15 Januari 2017 
 

30 http://www.catsclem.nl/dieren/protura.htm. diakses pada Tanggal 9 Februari 2017 

31
 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, …hal. 153 

http://www.catsclem.nl/dieren/protura.htm
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Gambar 2.3 Campodea folsomi

32
 

 

3) Thysanura 

Ordo ini biasanya dapat kita temukan pada buku atau tumbukan kertas yang 

telah lama kita biarkan. Ujung abdomen mempunyai embelan. Abdomen itu 

sendiri terdiri dari dari 11 segmen, tipe alat mulut untuk mengunyah. Hewan ini 

dapat merusak buku atau baju-baju yang dikanji karena dapat menghasilkan enzim 

selulosa yang dapat mencernakan selulosa menjadi glukosa.
33

 Contoh hewan dari 

ordo ini yaitu kutu buku (Lepisma saccharina) dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 
Gambar 2.4 Lepisma saccharina

34
 

4) Collembola 

Collembola merupakan Arthropoda primitive karena pada bagian tubuhnya 

tidak bersayap. Collembola berasal dari kata coll yang berarti lem dan embolla 

yang berarti mur atau pasak. Nama umum Collembola adalah ekor pegas, yang 

____________ 

32 https://projects.ncsu.edu/cals/course/ent425/library/compendium/diplura.html. Diakses pada tanggal 9 

Februari 2017 

 
33 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 153. 

34 http://www.earthlife.net/insects/thysan.html. Diakses pada tanggal 9 Februari 2017 

https://projects.ncsu.edu/cals/course/ent425/library/compendium/diplura.html
http://www.earthlife.net/insects/thysan.html
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berasal dari struktur tambahan di bagian ekor disebut furcula yang berfungsi 

sebagai peloncat. Cara meloncat ini khas hanya pada Collembola.
35

 Contoh dari 

ordo ini Isotomurus tricolor dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

  
Gambar 2.5 Isotomurus tricolor

36
 

 

b. Pterygota (bersayap), merupakan kelompok insekta yang sayapnya berasal 

dari tonjolan luar dinding tubuh yang disebut Eksopterigota. Kelompok lain 

yang sayapnya berasal dari tonjolan dalam dinding tubuh disebut 

Endopterigota. Eksopterigota dibedakan menjadi beberapa ordo bedasarkan 

tipe sayap, mulut, dan metamorfosisnya:
37

 

1) Orthoptera 

Ordo ini mempunyai metamorfosis yang bertingkat, tipe mulut untuk 

menggigit dan mengunyah. Ukuran tubuhnya relative besar, umumnya dengan 

sayap depan yang bersifat liat dan disebut juga tegmina, sayap belakang tipis 

berupa selaput, pada waktu istirahat dilipat lurus di atas badan ditutupi oleh sayap 

depan (tegmina). Kaki belakang umunya panjang juga kuat yang dipakai untuk 

____________ 
 

35 http://e-journal.uajy.ac.id/2132/3/2BL00821.pdf. Diakses pada tanggal 16 Januari 2017 

 
36 http://bugguide.net/node/view/89105.  Diakses pada tanggal 9 Februari 2017 

37 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, …hal. 155 

http://e-journal.uajy.ac.id/2132/3/2BL00821.pdf
http://bugguide.net/node/view/89105
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meloncat.
38

 Contoh dari ordo orthoptera kecoa, jangkrik dan gasir, dapat dilihat 

pada Gambar 2.6. 

  
Gambar 2.6 Gryllus assimilis

39
 

 

2) Hemiptera 

Ordo ini memiliki mulut bertipe menusuk dan menghidap, ada yang hidup 

di darat dan ada yang hidup di air. Ordo ini ada yang tergolong jenis-jenis 

pemakan tumbuhan/ menghisap cairan tumbuhan, sebagai hama, misalnya walang 

salit, dan ada yang memangsa hewan lain (predator) misalnya sejenis kepik buas 

(Antolichus discifer), Metamorfosa bertingkat.
40

 Salah satu contoh dari ordo ini 

dapat dilihat pada Gambar 2.7. 

 
Gambar 2.7 Leptocorisa acuta

41
 

 

____________ 
 

38 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, …hal. 155 

39 http://www.jozibugs.co.za/index.php?id_product=208&controller=product. Diakses pada tanggal 9 Februari 

2017 

 
40 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, …hal. 154 

41 http://members.quicknet.nl/tj.de.graaf/Insecten-Australie.htm. Diakses pada tanggal 9 Februari 2017 

http://www.jozibugs.co.za/index.php?id_product=208&controller=product
http://members.quicknet.nl/tj.de.graaf/Insecten-Australie.htm
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3) Homoptera  

Ordo ini memiliki ukuran tubuh sangat kecil sampai besar, dua pasang 

saying, sayap depan seragam seperti selaput atau sedikit menebal, sayap belakang 

juga seperti membran. Antena pendek seperti bulu keras atau lebih panjang 

berbentuk filiform. Alat mulut bentuk cucuk, muncul dari belakang kepala, tidak 

mempunyai cerci.
42

 Contoh ordo ini  wereng coklat (Nilaparvata lugens), kutu 

daun, dan kutu kepala (Pediculus humanus) dapat dilihat pada Gambar 2.8. 

  
Gambar 2.8 Apis sp.

43
 

 

4) Odonata  

Ordo ini berasal dari kata odous= gigi, metamorfosa tidak sempurna, tipe 

alat mulut untuk mengunyah, terdapat 2 pasang sayap seperti membrane, sayap 

belakang sama besar atau lebih besar dari sayap depan, terdapat sepasang mata 

majemuk yang besar antenanya pendek.
44

 Contoh dari ordo ini capung dapat 

dilihat pada Gambar 2.9. 

____________ 
 

42Hadi, Mochamad, Tarwotjo, dkk, Biologi Insekta Entomologi, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2009), hal. 137 

43 http://www.nbair.res.in/Aphids/Myzus-persicae.php. Diakses pada tanggal 9 Februari 2017 
 
44 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, …hal. 153 

http://www.nbair.res.in/Aphids/Myzus-persicae.php
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Gambar 2.9 Capung

45
 

Endopterigota dibedakan menjadi:  

(1) Coleoptera 

Ordo ini merupakan metamorfosa sempurna, tipe mulut untuk 

mengunyah.Hewan-hewan yang bersayap 2 pasang atau tidak bersayap. Pada 

hewan yang bersayap, sayap bagian depan yang biasanya terletak di bagian luar 

keras mengandung zat tanduk disebut juga elytra, sedangkan bagian belakang 

seperti membrane yang dilipatkan ke bawah elytra. Misalnya kumbang tanduk 

(Orycies rhinoceros), kumbang beras (Calandra oryzae) dan kutu gabah 

(Rhyzoperta diminica) 

(2) Diptera 

Ordo ini metamorfosa sempurna, dengan tipe alat mulut untuk mengunyah 

dan mengisap atau menjilat dan mengisap membentuk alat mulut yang seperti 

belalai disebut proboscis.Proboscis ini dapat ditarik ke dalam atau dijulurkan 

sesuai dengan keperluan hewan tersebut. Ordo ini mempunyai 2 pasang sayap 

depan, sedangkan sayap belakang berubah bentuknya menjadi suatu bulatan kecil 

yang disebut haltere. Haltere ini digunakan sebagai alat keseimbangan dan alat 

____________ 

45 http://www.amazine.co/wp-content/uploads/2014/11/capung.jpg. Diakses pada tanggal 9 Februari 2017 

 

http://www.amazine.co/wp-content/uploads/2014/11/capung.jpg


21 

 

untuk mengetahui keadaan angin.
46

 Contonya nyamuk (Culex sp.), nyamuk 

malaria (Anopheles sp.), nyamuk demam berdarah (Aedes Aegypti), lalat rumah 

(Musca domestica), lalat buah (Drosophila melanogaster), dan lalat tse-tse 

(Glossina palpalis), dapat dilihat pada Gambar 2.10. 

 
Gambar 2.10 Culex sp.

47
 

 

(3) Lepidoptera 

Ordo ini metamorfosa sempurna, tipe mulut untuk mengisap, terdapat 2 

pasang sayap seperti membrane yang ditutupi oleh sisik yangbertumpuk. Jadi 

kalau sisik tersebut kita buang dengan cara menggosoknya maka sayapnya akan 

kelihatan seperti membrane. Larva dari ordo ini disebut ulat yang memiliki tipe 

alat mulut mengunyah. 
48

 Contoh dari ordo ini yaitu  semua jenis kupu-kupu dapat 

dilihat pada Gambar 2.11. 

 
Gambar 2.11 Ideopsis juventa

49
 

____________ 

46 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, …hal. 154 

47http://www.diptera.info/forum/attachments/10v08-2-culexpipiens.jpg. Diakses pada tanggal 9 Februari 2017 

 
48 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, …hal. 153 

49 http://i1.treknature.com/photos/16388/ideopsis_juventa_tn.jpg. Diakses pada tanggal 9 Februari 2017 

http://www.diptera.info/forum/attachments/10v08-2-culexpipiens.jpg
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3. Kelas Chilopoda 

Chilopoda disebut juga centioede, tubuhnya pipih dan bersegmen-segmen. 

Jumlah segmen tersebut tidak sama tergantung pada jenis spesiesnya yaitu 

berkisar antara 15-17 segmen. Tiap segmen tersebut mempunyai sepasang kaki 

kecuali 2 segmen terakhir dan sebuah segmen dibelekang kepala, pada segmen 

yang di belakang kepala tersebut terdapat sepasang cakar beracun yang disebut 

maxilleped, digunakan untuk membunuh mangsanya.
50

 Contoh dari ordo ini 

kelabang (Lithobius forficatus) dapat dilihat pada Gambar 2.12. 

 
Gambar 2.12 Lithobius forficatus

51
 

4. Kelas Diplopoda 

Diplopoda disebut juga millipede. Tubuhnya bulat panjang dan terdiri dari 

25-100 segmen atau lebih tergantung jenis spesiesnya. Setiap segmen tampaknya 

mempunyai 2 pasang embelan. Sesungguhnya  segmen tersebut tersusun rapat 

sehingga kelihatannya seperti satu segemn. Jadi yang sebenarnya adalah setiap 

segmen hanyalah mempunyai sepasang embelan.
52

 

Mulut mempunyai sepasang mendibula (rahang) dan sepasang maksila. 

Kepala terdapat sepasang antena yang pendek, pada antena tersebut terdapat 

____________ 

50 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, … hal. 151 

51http://warehouse1.indicia.org.uk/upload/p17mesllk0rkm17an1r8ujtpnd24.jpg. Diakses pada tanggal 9 Februari 
2017 

52 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, …, hal. 151 

http://warehouse1.indicia.org.uk/upload/p17mesllk0rkm17an1r8ujtpnd24.jpg


23 

 

rambut-rambut yang berfungsi sebagai indra mencium dan sederetan kelenjar bau 

yang mengeluarkan suatu cairan yang tidak enak baunya sebagai alat pertahanan. 

Hewan ini bergerak tidak begitu cepat dibandingkan dengan chilopoda, beberapa 

diantaranya ada ynag mengulungkan dirinya. Hidup pada tempat-temapt yang 

gelap., tempat-tempat yang lembab dna makanannya berupa tumbuhan yang telah 

menjadi busuk atau kadang-kadang tumbuhan yang masih hidup. 
53

 Salah contoh 

dari kelas diplopoda yaitu Trigoniulus corallines dapat dilihat pada Gambar 2.13. 

 
Gambar 2.13 Trigoniulus corallines

54
 

5. Kelas Crustacea 

  Crustacea (dalam bahasa latinnya, crusta = kulit) merupakan kelas dari 

arthropoda yang hidupnya terutama menempati perairan baik air tawar maupun 

laut. Bernafas dengan menggunakan insang. Tubuhnya terbagi menjadi: kepala 

(cephalo), dada (thorax) dan perut (abdomen) atau kadang-kadang kepala dan 

dada bersatu membentuk cephalothorax. Kepala biasanya terdiri dari empat 

segmen yang bersatu, pada bagian kepala itu terdapat 2 pasang antena, satu 

pasang mandibula (rahang pertama) dan 2 pasang maxilla (rahang kedua).
 55

 

____________ 

53 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, …, hal. 152. 

54 http://www.123rf.com/stock-photo/animal_behaviour.html. Diakses pada tanggal 9 Februari 2017 

55 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata,… hal. 142 

http://www.123rf.com/stock-photo/animal_behaviour.html


24 

 

  Bagian dada mempunyai embelan dengan jumlah yang berbeda-beda yang 

diantaranya ada yang berfungsi sebagai alat gerak. Segmen bagian perut umunya 

sempit dan lebih mudah digerakkan dibandingkan dnegan bagian kepala dan dada. 

Bagian perutnya mempunyai embelan yang  di dalam ukurannya mengalami 

pengurangan. Udang, lobster, dan kepiting adalah contoh kelompok ini. 

Umumnya hewan Crustacea merupakan hewan akuatik, meskipun ada yang hidup 

di darat.
56

 

D. Lingkungan Tanah 

Tanah di Indonesia kaya akan mineral dan merupakan tanah subur. Kondisi ini 

mempengaruhi tumbuhnya beragam jenis tumbuhan yang diikuti dengan beragam 

jenis arthropoda yang hidup berasosiasi dengan tumbuhan.
57

 Tanah adalah tempat 

kehidupan organisme yang secara umum menguntungkan bagi kehidupan 

mahkluk hidup lainnya, termasuk manusia. Berbagai jenis biota tanah yang 

terdapat dalam tanah, antara lain mikroba (bakteri, fungi, aktinomisetes, 

mikroflora, dan protozoa) serta arthropoda tanah. Masing-masing biota tanah 

mempunyai fungsi yang khusus dalam kaitannya dengan tanaman, mikroba sangat 

berperan dalam membantu pertumbuhan tanaman melalui penyediaan hara 

(mikroba penambat N, pelarut P), membantu penyerapan hara (fungi mikoriza), 

memacu pertumbuhan tanaman (penghasil hormon), dan pengendali hama dan 

penyakit (penghasil antibiotik dan anti patogen). Setiap aktivitas arthropoda 

____________ 
 
56 Praktikan Praktikum Ekologi Pertanian, Hasil Pengamatan Fieldtrip Pada Kebun Percobaan Cangar Dan 

Jatikerto, (Malang: Universitas Brawijaya, 2009), hal. 7 

 
57Noor F. H dan Betti A. Sirait,” Keanekaragaman Fauna Tanah dan Peranannya Terhadap Laju Dekomposisi 

Serasah Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq)”, Jurnal Silvikultur Tropika,  Vol. 03 No. 03, (2012), hal. 161. Diakses 

pada Tanggal 23 Juni 2016 
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permukaan tanah memberikan pengaruh yang khas terhadap lingkungan lahan 

atau tanah, ada yang menguntungkan bagi tanaman, tetapi ada beberapa 

arthropoda tanah lainnya yang dapat merugikan tanaman.
58

 

Lingkungan tanah merupakan lingkungan yang terdiri dari lingkungan 

biotik dan lingkungan abiotik yang menghasilkan suatu wilayah yang dapat 

dijadikan sebagai tempat tinggal bagi beberapa jenis makhluk hidup, salah satunya 

adalah arthropoda permukaan permukaan tanah, bagi ekosistem darat, tanah 

merupakan titik sebagian besar bahan ke dalam tumbuhan melalui akar-akarnya 

tumbuhan menyerap air, nitrat, fosfat, sulfat, kalium, tembaga, seng, dan mineral  

esensial lainnya. Tumbuhan tersebut mengubah karbondioksida menjadi protein, 

karbohidrat, lemak, asam nukleat dan vitamnin yang dari semuanya itu tumbuhan 

dan semua makhluk heterotrof bergantung. Suhu, air, dan tanah merupakan 

penentu utama dalam produktivitas bumi.
59

 

Kehidupan arthropoda permukaan tanah sangat tergantung habitatnya, 

karena  keberadaan spesies arthropoda permukaan tanah di suatu daerah sangat 

ditentukan oleh keadaan daerah tersebut. Keberadaan arthropoda permukaan tanah 

di suatu daerah sangat tergantung dari faktor lingkungan, yaitu lingkungan biotik 

dan abiotik serta faktor dalam diri arthropoda itu sendiri, arthropoda permukaan 

tanah merupakan bagian dari ekosistem tanah, oleh karena itu dalam mempelajari 

ekologi arthropoda permukaan tanah faktor fisika-kimia tanah selalu diukur.
60

 

____________ 

58 Terry Pakki, Halim, Arbiyanti, “Identifikasi Fauna Tanah Epigeon dan Hemiedafon pada Sistem Tumpangsari 

Tanaman Jagung (Zea Mays L.) dan Kacang Tanah (Arachis Hypogaea L.) pada Perlakuan Mikoriza Indigen Dan Pupuk 
Organik Cair”, Jurnal Agroteknos, Vol.2 No.3, (2012), hal.161. Diakses Pada Tanggal 23 Juni 2016 

 
59 Kimball, J. W, Biologi Jilid Tiga, (Jakarta: Erlangga, 1999), hal. 959 

 
60Suin N.M, Ekologi Hewan Tanah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hal. 3 
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E. Faktor yang Mempengaruhi Keanekaragaman Arthropoda Permukaan 

Tanah 

 

Keanekearagaman arthropoda permukaan tanah sangat ditentukan oleh 

aktifitas reproduksinya yang didukung oleh lingkungannya yang cocok dna 

tercukupi kebutuhan sumber makanannya. Keanekaragaman, kelimpahan dan 

aktivitas reproduksi arthropoda permukaan tanah  di daerah tropis ini sangat 

dipengaruhi oleh musim, karena musim berpengaruh terhadap ketersediaan 

sumber makanan.
61

 

Faktor lingkungan sangat berperang penting dalam menentukan berbagai 

pola penyebaran  arthropoda permukaan tanah. Adapun faktor yang 

mempengaruhi keanekaragaman arthropoda permukaan tanah meliputi faktor 

biotik dan faktor abiotik yang bekerja bersama-sama dalam suatu ekosistem, 

mennetukan kehadiran, kelimpahan dan penampilan organisme.
62

 

1. Faktor Biotik 

a. Kemampuan Berkembangbiak 

Kemampuan berkembangbiak spesies arthropoda permukaan tanah 

dipengaruhi oelh fekunditas serta waktu perkembangan (kecepatan 

berkembangbiak). Natalitas adalah besarnya kemampuan suatu jenis arthropoda 

permukaan tanah untuk melahirkan keturunan baru. Arthropoda umumnya 

memiliki tingkat natalitas yang tinggi, sedangkan fekunditas (kesuburan) adalah 

____________ 
 

61 Erawati, Virgo dan Kahono, “Keanekaragaman dan Kelimpahan Belalang dan Kerabatnya (Orthoptera) pada 

Dua Ekosistem Pengunungan di Taman Nasional Gunung Halimun-Salak”, Jurnal Entomol Indonesia, Vol. 7 No. 2, 
(2010). Diakses pada Tanggal 20 Mei 2016 

62 Jumar, Entomologi Pertanian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hal. 86-87 



27 

 

kemampuan yang dimiliki oleh seekor arthropoda betina untuk memproduksi 

telur.
63

 

b. Perbandingan Kelamin 

Perbandingan kelamin adalah perbandingan antara jumlah individu jantan 

dan betina yang diturunkan oleh arthropoda betina. Perbandingan kelamin ini pada 

umumnya adalah 1:1, akan tetapi karena pengaruh terntentu baik faktor dalam 

maupun faktor luar seperti keadaan musim dan kepadatan populasi, maka 

perbandingan kelamin ini dapat berubah.
64

 

c. Faktor Makanan 

Pengaruh jenis makanan, kandungan air dalam makanan dan besarnya 

butiran mineral juga berpengaruh terhadap perkembangan suatu spesies 

arthropoda permukaan tanah. Masing-masing jenis arthropoda memiliki kisaran 

makanan (inang) dari satu sampai banyak makanan (inang).
65

 

d. Faktor Hayati 

Faktor hayati adalah faktor-faktor hidup yang di lingkungan dapat berupa 

arthropoda, binatang lainnya, jamur, bakteri, virus dan lain-lain. Organisme  

tersebut dapat menghambat atau mengganggu perkembangan arthropoda 

permukaan tanah karena membunuh, menekannya, memarasit, menjadi penyakit, 

____________ 
 

63Jumar, Entomologi Pertanian, ..., hal. 86-87 

 
64Jumar, Entomologi Pertanian, …,hal. 88 

65 Erawati, Virgo dan Kahono, “Keanekaragaman dan Kelimpahan, …Diakses pada Tanggal 20 Mei 2016 
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bersaing (berkompetisi) dalam mencari makanan atau bersaing dalam gerka ruang 

hidup.
66

 

 

2. Faktor Abiotik  

a. Suhu 

Arthropoda permukaan tanah memiliki kisaran suhu tertentu dimana spesies 

tersebut dapat hidup, di luar kisaran suhu tersebut arthropoda akan mati 

kedinginan atau kepanasan. Pengaruh suhu jelas terlihat pada proses fisiologi 

arthropoda. Umumnya kisaran suhu minimum 15C, suhu optimum 25C dan 

suhu maksimu 45C.
67

 

b. Kelembaban 

Kelembaban tanah, udara, dan tempat hidup arthropoda permukaan tanah 

merupakan faktor yang mempengaruhi distribusi, kegiatan dan perkembangannya. 

Umumnya arthropoda permukaan tanah lebih tahan terhadap daerah yang 

mengandung banyak air, bahkan beberapa arthropoda yang bukan arthropoda 

perairan dapat tersebar karena hanyut bersama air.
68

 

c. pH Tanah 

pH tanah sangat penting dalam ekologi hewan tanah karena keberadaan dan 

kepadatan hewan tanah sangat tergantung pada pH tanah. pH tanah dapat 

menjadikan organisme mengalami kehidupan yang tidak sempurna atau bahkan 

akan mati pada kondisi pH yang terlalu asam atau terlalu basa. Arthropoda 

____________ 

66Jumar, Entomologi Pertanian, …,hal. 96 
 
67 Rizali, Akhmad,” Keanekaragaman Serangga pada Lahan Persawahan-Tepian Hutan: Indikator untuk 

Kesehatan Lingkungan”, Jurnal Hayati, Vol. 9 No. 2, (2002). Diaskses pada Tanggal 20 Mei 2016 
 

68 Jumar, Entomologi Pertanian, …,hal. 93 
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permukaan tanah yang dapat hidup pada tanah yang memiliki pHnya asam dan 

basa, yaitu Collembola. Oleh sebab itu, pengukuran pH tanah sangat penting 

dalam ekologi hewan tanah, karena keberadaan arthropoda permukaan tanah 

sangat tergantung pada pH tanah.
69

 

 

F. Peranan Arthropoda Permukaan Tanah  

Arthropoda permukaan tanah pada umumnya mempunyai peranan yang 

sangat penting bagi ekosistem, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Tanpa kehadiran suatu arthropoda permukaan tanah, maka kehidupan suatu 

ekosistem akan terganggu dan tidak akan mencapai suatu keseimbangan. Peranan 

arthropoda dalam ekosistem diantaranya adalah sebagai pollinator, dekomposer, 

predator (pengendali hayati), hingga sebagai bioindikator bagi suatu ekosistem.
70

 

Arthropoda permukaan tanah memegang peranan penting dalam proses 

dekomposisi. Proses dekomposisi dalam tanah tidak akan mampu berjalan cepat 

bila tidak ditunjang oleh kegiatan arthropoda permukaan tanah. Keberadaan 

arthropoda permukaan tanah dalam tanah sangat tergantung pada ketersediaan 

energi dan sumber makanan untuk melangsungkan hidupnya, seperti bahan 

organik dan biomassa hidup yang semuanya berkaitan dengan aliran siklus karbon 

dalam tanah. Tersedianya energi dan hara bagi arthropoda permukaan tanah 

tersebut, maka perkembangan dan aktivitas arthropoda permukaan tanah akan 

berlangsung baik.
71

 

____________ 
 

69Jumar, Entomologi Pertanian, …,hal. 92 

 
70 Ade Rahmat, Pelatihan Inventarisasi dan Monitoring Flora & Fauna (Serangga), Bandung, 2013, hal. 13 
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Arthropoda permukaan tanah dapat melapukkan bahan-bahan organik, 

memperkaya kandungan bahan organik dalam tanah dan udara bersih, tidak jauh 

berbeda dengan mikroorganisme tanah lainnya, arthropoda permukaan tanah ada 

yang bersifat saprophitis dan paratis. Rayap dapat membentuk suatu koloni yang 

besar di tanah, daya melapuk rayap sangat besar. Akan tetapi, spesies arthropoda 

ini apabila bahan-bahan organik yang dilapuknya telah habis di tanah sering 

merusak akar tanaman atau bagian-bagian tanaman yang ada di tanah.
72

 

Arthropoda lainnya yang dijadikan sebagai bioindikator diantaranya 

Lepidoptera yaitu sebagai indikator terhadap perubahan habitat, kumbang 

Carabidae sebagai bioindikator manajemen lahan pertanian dan spesies semut 

sebagai indikator kondisi agroekosistem pada suatu daerah. Penggunaan 

bioindikator akhir-akhir ini dirasakan semakin penting dengan tujuan utama untuk 

menggambarkan adanya keterkaitan dengan kondisi faktor biotik dan abiotik 

lingkungan. Pentingnya penentuan dan pemanfaatan arthropoda sebagai indikator 

serta pengujian hipotesis dalam menominasikan suatu spesies atau kelompok 

arthropoda tertentu sebagai suatu bioindikator. Bioindikator atau indikator 

ekologis adalah taksa atau kelompok organisme yang sensitif terhadap dan 

memperlihatkan gejala terpengaruh terhadap tekanan lingkungan akibat aktivitas 

manusia atau akibat kerusakan sistem biotik.
73

 

 

 

____________ 
71Hasni Ruslan, “Komposisi dan Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah …, hal. 43. Diakses pada 

Tanggal 18 Mei 2016 

 
72Borror, D.J, C.A.dkk, Pengenalan Pelajaran Serangga …, hal. 12 
 
73Ade Rahmat, Pelatihan Inventarisasi …., hal. 15 
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G. Deskripsi Vegetasi Pinus (Pinus merkusii) 

Vegetasi adalah kumpulan dari tumbuh- tumbuhan yang hidup bersama 

sama pada suatu tempat, biasanya terdiri dari beberapa jenis berbeda.  Kumpulan 

dari berbagai jenis tumbuhan yang masing-masing tergabung dalam populasi yang 

hidup dalam suatu habitat dan berinteraksi antara satu dengan yang lain yang 

dinamakan komunitas. Mekanisme kehidupan bersama tersebut memiliki interaksi 

yang erat, baik diantara sesama individu penyusun vegetasi itu sendiri maupun 

dengan organisme lainnya sehingga merupakan suatu sistem yang hidup serta 

dinamis.
74

 

Kehadiran vegetasi pada suatu landskap akan memberikan dampak positif 

bagi keseimbangan ekosistem dalam skala yang lebih luas. Secara umum peranan 

vegetasi dalam suatu ekosistem terkait dengan pengaturan keseimbangan karbon 

dioksida dan oksigen dalam udara, perbaikan sifat fisik, kimia dan biologis tanah, 

pengaturan tata air tanah dan lain-lain. Meskipun secara umum kehadiran vegetasi 

pada suatu area memberikan dampak positif, tetapi pengaruhnya bervariasi 

tergantung pada struktur dan komposisi vegetasi yang tumbuh pada daerah 

tersebut.
75

 

Beberapa kajian ekologis pada daerah pertumbuhan pohon pinus 

menunjukkan tidak ada pertumbuhan tanaman herba, hal tersebut karena serasah 

daun pinus yang terdapat pada tanah mengeluarkan zat alelopati yang 

____________ 

74http://eprints.ung.ac.id/6940/5/2013-2-84205-431409041-bab2-19022014022055.pdf.Diakses pada Tanggal 30 

Maret 2016 

75 Cahyo Wibowo dan Sylvia Dewi Wulandari, “Keanekaragaman Insekta Tanah pada Berbagai Tipe Tegakan 
di Hutan Pendidikan Gunung Walat dan Hubungannya dengan Peubah Lingkungan”, Jurnal Silvikultur Tropika, Vol. 05,  

No. 1,(2014), hal. 39. Diakses pada tanggal 30 Maret 2016 
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menghambat pertumbuhan herba. Hasil uji efektivitas ektrak daun pinus 

menunjukkan bahwa senyawa alelopati yang terdapat dalam ekstrak daun pinus 

dapat menghambat perkecambahan benih Amaranthus viridis.
76

 

Pinus merkusii memiliki saluran resin yang dapat menghasilkan suatu 

metabolit sekunder bersifat alelopati. Alelokimia pada resin tersebut termasuk 

pada kelompok senyawa terpenoid, yaitu monoterpen α-pinene dan β-pinene dan 

senyawa tersebut diketahui bersifat toksik baik terhadap arthropoda maupun 

tumbuhan. Selain itu, senyawa tersebut merupakan bahan utama pada pembuatan 

terpentin. Monoterpen (C–10) merupakan minyak tumbuh-tumbuhan yang 

terpenting yang juga bersifat racun.
77

 

 

H. Gambaran Umum tentang Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan menjadi objek penelitian ini di Taman Hutan Raya 

Pocut Meurah Intan Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar. Lokasi 

tersebut merupakan daerah bukit pegunungan dimana wilayahnya terdiri atas 

hutan, perkebunan, dan pemukiman warga. Secara Geografis Tahura Pocut 

Meurah Intan terletak pada 05
o
24′ - 05

o
28′ LU dan pada 95

o
38′ - 95

o
47′ BT 

dengan luas 6.300 ha, secara administrasi Kawasan Tahura Kecamatan Seulimum 

Kabupaten Aceh Besar dan Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie. Tahura 

____________ 
 
76http://digilib.upi.edu/pasca/available. Diakses pada Tanggal 20 Mei 2016 

 
77Muhamad Djazuli,” Potensi Senyawa Alelopati sebagai Herbisida Nabati Alternatif pada Budidaya Lada 

Organik”, Semnas Pesnab IV, (2011), hal. 183. Diakses Pada Tanggal 20 Mei 2016 
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Pocut Meurah Intan terletak di Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh 

Besar.
78

 

Keadaan topografi Tahura Pocut Meurah Intan pada umumnya berbukit-

bukit dan sebagian kecil dari areal tersebut merupakan dataran dengan status 

sebagai hutan negara bebas dengan ketinggian 0 – 40 meter dari permukaan laut 

dan berada di kaki Gunung Seulawah Agam. Kawasan Tahura Pocut Meurah 

Intan terletak pada ketinggian tempat 500–1.800 m dari permukaan laut, dengan 

kelerengan 0 – 8% seluas 8%, kelerangan 8–15% seluas 14%, kelerengan 15–25% 

seluas 44%, kelerengan 25–40% seluas 19% dan kelerangan melebihi 40% seluas 

15%.
79

 

Tahura Pocut menyimpan berbagai jenis flora yang didominasi kayu Pinus 

(Pinus merkusii) dan Akasia (Acasia auriculiformis) seluas 250 Ha, dan padang 

alang-alang yang luasnya 5.000 hektar atau 20 persen yang diselingi hutan-hutan 

muda. Penyebaran jenis-jenis flora ini hampir merata di semua kawasan, mulai 

hutan pantai, hutan dataran rendah hingga hutan dataran tinggi, sedangkan jenis 

fauna antara lain Rusa, Babi, Landak, Kancil, Kera ekor panjang, Burung sri 

gunting, Burung sempala, Ayam hutan, dan Lutung. Jenis mamalia besar yang 

terdapat di Tahura Pocut Meurah Intan di antaranya Gajah dan penyebaran jenis 

arthropoda permukaan tanah hampir merata di seluruh kawasan.
80

 

 

____________ 

78 Dinas Kehutanan Provinsi Aceh, Indentifikasi Flora dalam Kawasan Tahura Pocut Meurah Intan, Aceh 

Besar:  2006.  

79 Dinas Kehutanan Provinsi Aceh, Indentifikasi Flora, …2006.  

80 Dinas Kehutanan Provinsi Aceh, Indentifikasi Flora,…2006 



34 

 

I. Pemanfaatan Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah sebagai 

Referensi Praktikum Ekologi Hewan 

Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah merupakan salah satu 

materi yang dipelajari dalam pembelajaran praktikum Ekologi Hewan. Hasil 

penelitian ini dibuat dalam bentuk buku saku yang dipakai untuk kalangan 

mahasiswa agar bisa digunakan dalam kegiatan praktikum di laboratorium, maka 

penggunaan hasil penelitian ini sangat membantu mahasiswa dalam menjalankan 

praktikum mata kuliah Ekologi Hewan.  

Buku saku (Pocket Book) adalah buku berukuran kecil yang dapat 

disimpan dalam saku dan mudah dibawa ke mana-mana. Buku saku dapat 

digunakan sebagai media yang menyampaikan informasi tentang materi pelajaran 

dan lainnya yang bersifat satu arah, sehingga bisa mengembangkan potensi siswa 

menjadi pelajar mandiri.
81

  

Manfaat dari penggunaan buku saku pada proses belajar mengajar adalah 

penyampaian materi dengan menggunakan buku saku dapat diseragamkan, proses 

pembelajaran dengan menggunakan buku saku menjadi lebih jelas, 

menyenangkan, dan menarik karena desainnya yang menarik dan dicetak dengan 

full colour, efisien dalam waktu dan tenaga. Buku saku yang dicetak dengan 

ukuran kecil dapat mempermudah siswa dalam membawanya dan memanfaatkan 

kapanpun dan dimanapun. Penulisan materi yang singkat dan jelas pada buku saku 

dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa serta desain buku saku yang 

____________ 

81 Sulistyani, N.H.D, Jamzuri, & D.T. Raharjo, Perbedaan Hasil Belajar Siswa antara Menggunakan Media 

Pocket Book dan Tanpa Pocket Book pada Materi Kinematika Gerak Melingkar Kelas X. Jurnal Materi dan Pembelajaran 

Fisika Vol. 1, No. 1 (2013), hal. 164. Diakses pada Tanggal 31 Januari 2017 



35 

 

menarik dan full colour dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap 

materi dan proses belajar.
82

 

Buku saku dalam penelitian ini berisi gambar arthropoda permukaan tanah 

hasil dari keanekaragaman arthropoda permukaan tanah yang terdapat di bawah 

tegakan vegetasi Pinus merkusii beserta deskripsi singkat spesies arthropoda 

permukaan tanah. Buku saku ini digunakan untuk membantu pendidik dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran pada materi keanekaragaman. Gambar dan 

deskripsi singkat yang disampaikan dari media dapat membantu peserta didik( 

praktikan) untuk memahami materi dengan lebih baik, karena biasanya guru akan 

menggunakan metode pengamatan langsung (field trip) saat menyampaikan 

materi keanekaragaman. Materi keanekaragaman yang terkait dengan penelitian 

ini adalah mengenai keanekaragaman arthropoda permukaan tanah serta berbagai 

peranan keanekaragaman arthropoda permukaan tanah bagi manusia.
83

 

Buku saku praktikum dapat dijadikan pedoman selama berlangsungnya 

praktikum sehingga dapat digunakan sebagai upaya pengembangan buku saku 

yang sudah ada pada praktikum mata kuliah Ekologi hewan. Praktikum 

merupakan salah satu kegiatan belajar mahasiswa yang berlangsung di dalam 

maupun di luar laboratorium dengan mempelajari sejumlah teori-teori yang telah 

di pelajari dalam kelas dan dibuktikan dari pengujian-pengujian di laboratorium. 

Praktikum ini mendorong mahasiswa untuk melatih daya ingat, pengetahuan dan 

____________ 

82 Mutmainah, Buku Saku Keankearagaman Hayati Hasil Inventerisasi Tumbuhan Berpotensi Tanaman Hias di 
Gunung Sari Singkawang, (Pontianak: Universitas tanjungpura, 2014), hal. 4. Diakses pada Tanggal 30 Januari 2017 

83 Mutmainah, Buku Saku, …hal. 5. Diakses pada Tanggal 30 Januari 2017 



36 

 

keterampilan, sehingga mahasiwa tidak hanya menerima apa yang ada di dalam 

teori, namun dapat dibuktikan dengan sendirinya di labolatorium.
84

 

 

 

____________ 

84Agus Sugiarto, A.Gurramy Wallanduw, JPMT Vol 2, No. 2, (2013), hal. 27-36.  Diakses pada 

Tanggal 30 Januari 2017 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan perangkap jebak pitfall trap. 

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari dengan 2 kali pengambilan sampel. 

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu pengambilan 

sampel secara sengaja dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Bentuk 

perangkat jebak  pitfall trap dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Bentuk Perangkat Jebak (Pitfall Trap)
85

 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di bawah tegakan vegetasi pinus (Pinus merkusii) 

kawasan Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan kecamatan Lembah Seulawah 

yang dilaksanakan pada bulan November 2016. Penelitian ini dilanjutkan di 

Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

____________ 

85
 http://www.naturetable.co.uk/WEBPICS/artwork/Pitfall2.jpg, diakses pada tanggal 18 Mei 2016 

http://www.naturetable.co.uk/WEBPICS/artwork/Pitfall2.jpg
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Raniry. Proses identifikasi dengan menggunakan buku identifikasi hewan. Lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.2 Peta Lokasi Penelitian di Tahura Pocut Meurah Intan

86
 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh arthropoda permukaan tanah 

di bawah tegakan vegetasi pinus (Pinus merkusii) Taman Hutan Raya Pocut 

Meurah Intan Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar, sedangkan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh arthropoda permukaan 

tanah di bawah tegakan vegetasi pinus (Pinus merkusii) yang tertangkap pada 

setiap perangkap jebak (pitfall trap) di lokasi penelitian. 

 

D. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 

3.1 dan Tabel 3.2. 

____________ 

86
 Citra Google Earth 2016 
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Tabel 3.1 Alat yang Digunakan dalamPenelitian 

No  Nama Alat Fungsi 

1.  Alat Tulis Untuk mencatat data yang diperoleh 

2.  Botol sampel Untuk meletakkan sampel arthropoda 

3.  Kamera Untuk dokumentasi hasil penelitian 

4.  Seperangkat pitfall 

trap 

Untuk menjebak arthropoda permukaan tanah 

5.  Pinset Untuk mengambil sampel arthropoda 

6.  Mikroskop Untuk keperluan identifikasi arthropoda permukaan 

tanah 

7.  Thermometer  Untuk mengukur suhu tanah 

8.  Hygrometer  Untuk mengukur kelembapan udara 

9.  Soiltester Untuk mengukur pH tanah dan Kelembaban tanah 

10.  Saringan Untuk memudahkan dalam pengambilan sampel 

 

Tabel 3.2 Bahan yang Digunakan dalam Penelitian 

No Nama Bahan Fungsi 

1. Alkohol Untuk awetan arthropoda 

2. Detergen Untuk menjatuhkan arthropoda ke dalam 

perangkap jebak 

3.  Larutan gula Untuk menarik perhatian arthropoda 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data arthropoda permukaan tanah dilakukan menggunakan 

perangkap jebak pitfall trap. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

dilubangi tanah di bawah tegakan vegetasi pinus dengan pelubang tanah sesuai 

dengan ukuran dan tingginya pitfal trap, kemudian diletakkan tabung/botol 

perangkat  pada masing-masing lubang tadi dengan mengusahakan mulut 

perangkat rata dengan permukaan tanah. Botol perangkap tersebut diberikan 

larutan gula yang dicampur dengan detergen setinggi 5-6 cm dari dasar lubang, 

lalu diberikan naungan sehingga terlindungi dari hujan. Detergen berfungsi 

sebagai perekat dimana arthropoda yang masuk kedalam lubang tersebut 

terperangkap dan tidak bisa keluar lagi. 
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Penelitian ini dilakukan selama 3 hari dan diberi tambahan larutan gula 

dan formalin/detergen pada 15 perangkap pitfall trap dengan 2 kali pengambilan 

sampel, yaitu pengambilan sore hari pukul 18.00 WIB yang telah dipasang sejak 

pukul 06.00 WIB - 18.00 WIB dan pengambilan pada pagi hari pukul 06.00 WIB 

yang telah dipasang sejak pukul 18.00 WIB - 06.00 WIB. Arthropoda yang 

tertangkap kemudian dikumpulkan dan dipisahkan dengan cairan gula lalu 

dimasukkan ke dalam botol sampel untuk diidentifikasi di Laboratorium. 

 

F. Parameter yang Diukur 

Parameter yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jumlah spesies arthropoda permukaan tanah 

2. Jumlah individu spesies arthropoda permukaan tanah 

3. Keadaan fisika-kimia lingkungan meliputi suhu tanah, kelembaban tanah, 

dan pH pada tanah. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis data kualitatif yaitu dengan mencantumkan nama ilmiah dan 

nama daerah yang disajikan dalam bentuk tabel dan gambar, sedangkan analisis 

secara kuantitatif yaitu dengan menganalisis indeks keanekaragaman dengan 

menggunakan teori informasi Shannon-Wienner (H )
87

 dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐇  = -∑ (Pi) (lnPi) 

____________ 
 
87Ferianita, Fachrul M, Metode Sampling Bioekologi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal 108. 
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Keterangan: 

H  = Indeks Keanekaragaman  

Pi = 
𝑛𝑖

𝑁
, perbandingan antara jumlah individu spesies ke-i dengan 

jumlah totalindividu 

ni = Jumlah Individu jenis ke-i 

N = Jumlah Total Individu 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner adalah sebagai 

berikut. 

H < 1     = Keanekaragaman rendah 

1<H < 3     = Keanekaragaman sedang 

H >3     = Keanekaragaman tinggi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Indeks Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah di Bawah 

Tegakan Vegetasi Pinus merkusii Taman Hutan Raya Pocut Meurah 

Intan 

 

Hasil penelitian yang dilakukan di Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan 

ditemukan 22 spesies arthropoda permukaan tanah yang terdiri dari 13 famili. 

Data spesies arthropoda permukaan tanah di bawah tegakan vegetasi Pinus 

merkusii Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan secara keseluruhan dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 dan Lampiran 5. 

Tabel 4.1 Indeks Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah Secara 

Keseluruhan di Bawah Tegakan Vegetasi Pinus merkusii Taman Hutan 

Raya Pocut Meurah Intan 

No Ordo Famili Nama Spesies ∑ Individu Ĥ 

1 Collembola Entomobryidae Lepidocyrtus fimetarius 64 0.073 

Sinella curviseta 11 0.018 

Lepidocyrtus agraensis 6 0.011 

Isotomidae Isotomurus fucicola 8 0.014 

  Folsomia santokhi 8 0.014 

Sminthurididae Sphaeridia sp. 16 0.025 

Sphyrotheca sp. 12 0.019 

    Hypogastruridae Hypogastrura nivicola  24 0.034 

  Neelidae Neelus sp. 4 0.008 

  Neanuridae  Pseudachorutes sp. 1 0.002 

2 Hymenoptera Formicidae Oechophylla smaragdina 1895 0.333 

Dolichoderus bituberculatus 1228 0.367 

Solenopsis invicta 137 0.127 

Monomorium minimum 72 0.080 

Camponotus caryae 5 0.009 

3 Orthoptera Gryllidae Allonemobius fasciatus 4 0.008 

  Gryllus bimaculatus 3 0.006 

4 Blattodea Blattellidae Blatella germanica 9 0.015 

5 Hemiptera Lygaeoidea Spilothethus pacificus 3 0.006 

6 Araneae Oxyopidae Oxyopes macilentus 1 0.002 

   Lycosidae Lycosa sp. 1 0.002 

7 Coleoptera Elateridae Elateriform 2 0.004 

Jumlah 3514 1.178 

                            Ĥ= -(Pi) (LnPi)= -(1,000)(-125.350)= 1,178   

Sumber: Hasil Penelitian, 2016 
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Berdasarkan Tabel 4.1, nilai indeks keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah adalah 1.178. Jika dicocokkan dengan kriteria indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner, maka indeks keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah yang terdapat di bawah tegakan vegetasi Pinus merkusii Tahura 

Pocut Meurah Intan tergolong kategori sedang yaitu berkisar antara 1< Ĥ<3. 

Adapun spesies yang paling banyak ditemukan adalah Oechophylla smaragdina 

dengan jumlah total 1895 individu, sedangkan spesies yang paling sedikit 

ditemukan adalah Pseudachorutes sp, Oxyopes macilentus, dan Lycosa sp dengan 

jumlah masing-masing spesies 1 individu (Lampiran 5). 

Jumlah spesies dan nilai keanekaragaman arthropoda permukaan tanah 

dari setiap stasiun adalah berbeda antara stasiun satu dengan stasiun yang lain. 

Stasiun I dengan jumlah individu sebanyak 567 individu dari 10 famili yang 

terdiri dari 17 spesies. Stasiun II dengan jumlah individu sebanyak 2033 individu 

dari 8 famili yang terdiri dari 15 spesies, sedangkan pada stasiun III dengan 

jumlah individu sebanyak 914 individu dari 10 famili yang terdiri dari 16 spesies. 

Adapun nilai keanekaragaman arthropoda permukaan tanah di bawah tegakan 

vegetasi Pinus merkusii Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan pada setiap 

stasiun berdasarkan rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wienner dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 dan Lampiran 6. 
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Tabel 4.2 Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah di Bawah Tegakan 

Vegetasi Pinus merkusii Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan pada 

Setiap Stasiun 

No Family Nama Spesies 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

∑ Ĥ ∑ Ĥ ∑ Ĥ 

1 Entomobryidae 

 

 

Lepidocyrtus fimetarius 30 0.156 11 0.028 23 0.093 

 Sinella curviseta 3 0.028 3 0.010 5 0.029 

 Lepidocyrtus agraensis 2 0.020 1 0.004 3 0.019 

2 Isotomidae 

 

Isotomurus fucicola 1 0.011 3 0.010 4 0.024 

 Folsomia santokhi 0 0.000 8 0.022 0 0.000 

3 Sminthurididae 

 

Sphaeridia sp 5 0.042 1 0.004 10 0.050 

 Sphyrotheca sp 3 0.028 0 0.000 9 0.046 

 Neelidae Neelus sp 0 0.000 0 0.000 4 0.024 

4 Hypogastruridae Hypogastrura nivicola 7 0.054 3 0.010 14 0.064 

5 Neanuridae Pseudachorutes sp 0 0.000 0 0.000 1 0.007 

6 Formicidae 

 

 

 

 

Oechophylla smaragdina 438 0.199 1241 0.301 216 0.341 

 Dolichoderus 

bituberculatus 

50 0.214 574 0.357 604 0.272 

 Solenopsis invicta 0 0.000 137 0.182 0 0.000 

 Monomorium minimum 15 0.096 45 0.084 12 0.057 

 Camponotus caryae 1 0.011 1 0.004 3 0.019 

7 Gryllidae 

 

Allonemobius fasciatus 2 0.020 0 0.000 2 0.013 

 Gryllus bimaculatus 3 0.028 0 0.000 0 0.000 

8 Blattellidae Blatella germanica 4 0.035 3 0.010 2 0.013 

9 Lygaeoidea Spilothethus pacificus 0 0.000 1 0.004 2 0.013 

10 Oxyopidae Oxyopes macilentus 1 0.011 0 0.000 0 0.000 

11 Lycosidae Lycosa sp 1 0.011 0 0.000 0 0.000 

12 Elateridae Elateriform 1 0.011 1 0.004 0 0.000 

 Jumlah 567 0.975 2033 1.032 914 1.084 

Sumber : Hasil penelitian, 2016 

Berdasarkan Tabel 4.2, nilai indeks keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah pada stasiun 1 adalah 0.975, stasiun 2 nilai indeks 

keanekaragaman arthropoda permukaan tanah adalah 1.032 dan stasiun 3 

memiliki nilai keanekaragaman arthropoda permukaan tanah yaitu 1.084. Jika 

dicocokkan dengan kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Winner, maka 

indeks keanekaragaman arthropoda permukaan tanah yang terdapat di bawah 

tegakan vegetasi Pinus merkusii Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan pada 

stasiun 1 tergolong kategori rendah yaitu Ĥ˂ 1, sedangkan pada stasiun 2 dan 3 

tergolong kategori sedang yaitu berkisar antara 1< Ĥ<3.  
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2. Pemanfaatan Hasil Penelitian Terhadap Praktikum  Ekologi Hewan 

Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk 

belajar.
88

 Pemanfaatan keanekaragaman arthropoda permukaan tanah dalam 

pendidikan adalah sebagai pengembangan dan referensi pembelajaran ekologi 

hewan dari hasil penelitian. Hasil penelitian tentang keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah di bawah tegakan Pinus merkusii Taman Hutan Raya Pocut 

Meurah Intan dimanfaatkan sebagai referensi praktikum mata kuliah Ekologi 

Hewan secara teoritis (buku saku). 

Buku saku merupakan pemanfaatan secara teoritis sebagai referensi yang 

memuat tentang: kata pengantar, daftar isi, BAB I tentang latar belakang yang 

sudah memuat kajian tentang tinjauan, BAB II tinjauan umum tentang objek dan 

lokasi penelitian, BAB III deskripsi dan klasifikasi objek penelitian, BAB IV 

penutup (narasi), dan daftar pustaka. Ukuran buku saku yang dibuat adalah buku 

saku yang dibuat A5 (14,8 cm-21 cm).
89

 Contoh cover buku saku dapat dilihat 

pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1. Cover Buku Saku 

___________ 
88 Yusuf Hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2004), hal 45. 

 
89Panduan Penulisan Buku Saku Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry, 

2014. 
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B. Pembahasan 

1. Indeks Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah di Bawah 

Tegakan Vegetasi Pinus merkusii Tahura Pocut Meurah Intan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.1), indeks keanekaragaman 

arthropoda permukaan tanah secara keseluruhan di bawah tegakan vegetasi Pinus 

merkusii Tahura Pocut Meurah Intan diperoleh nilai indeks Ĥ= 1,170. Hal ini 

sesuai dengan kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Wienner, maka indeks 

keanekaragaman arthropoda permukaan tanah yang terdapat di bawah tegakan 

vegetasi Pinus merkusii Tahura Pocut Meurah Intan tergolong kategori sedang 

yaitu berkisar antara 1<Ĥ<3.
90

 Nilai ini menunjukkan pertumbuhan dan 

keanekaragaman spesies yang berbeda namun hampir sama, dapat diamsumsikan 

bahwa struktur habitat di  bawah tegakan vegetasi Pinus merkusii Tahura Pocut 

Meurah Intan mempunyai karakteristik dan morfologi yang sama pada setiap 

stasiun pengamatan, sehingga tingkat keanekaragaman yang diperoleh tergolong 

dalam kategori sedang.
91

 

Jumlah total keseluruhan arthropoda permukaan tanah yang ditemukan di 

bawah tegakan vegetasi Pinus merkusii Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan 

sebanyak 3514 individu dari 22 spesies yang tergolong dalam 7 ordo yang terdiri 

dari 13 famili (Tabel 4.1). Adapun ordo yang ditemukan yaitu Collembola, 

Neelidae, Hymenoptera, Orthoptera, Blattodea, Hemiptera, Araneae dan 

Coleoptera. Spesies arthropoda permukaan tanah yang termasuk ke dalam ordo 

collembola ditemukan sebanyak 9 spesies antara lain Lepidocyrtus fimetarius, 

___________ 
90 Ferianita, Fachrul M., Metode Sampling,…hal 108. 

91 Odum Eugene. P, Fundamental Ekologi, (Tokyo: Toppan Company, 1997), hal. 144 
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Sinella curviseta, Lepidocyrtus agraensis, Isotomurus fucicola, Folsomia 

santokhi, Sphaeridia sp, Sphyrotheca sp, Neelus sp, Hypogastrura nivicola, dan 

Pseudachorutes sp. Spesies arthropoda permukaan tanah yang termasuk ke dalam 

ordo hymenoptera  ditemukan sebanyak 5 spesies antara lain Oechophylla 

smaragdina, Dolichoderus bituberculatus, Solenopsis invicta, Monomorium 

minimum, dan Camponotus caryae (Lampiran 5). 

Spesies arthropoda permukaan tanah yang termasuk ke dalam ordo 

orthoptera  ditemukan sebanyak 2 spesies antara lain Allonemobius fasciatus dan 

Gryllus sp. Ordo araneae juga hanya ditemukan 2 spesies yaitu Oxyopes 

macilentus dan Lycosa sp, sedangkan spesies arthropoda permukaan tanah paling 

sedikit ditemukan adalah kelompok dari ordo blattodea yang hanya ditemukan 

satu spesies yaitu Blatella germanica, ordo hemiptera juga ditemukan 1 spesies 

yaitu Spilothethus pacificus, dan ordo coleoptera juga ditemukan 1 spesies yaitu 

Elateriform. Jadi, jumlah spesies yang paling banyak ditemukan yaitu dari ordo 

collembola sebanyak 7 spesies. 

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah pada setiap stasiun pengamatan bervariasi. Adapun jumlah 

spesies arthropoda permukaan tanah yang ditemukan pada stasiun 1 sebanyak 17 

spesies antara lain Lepidocyrtus fimetarius, Sinella curviseta, Lepidocyrtus 

agraensis, Isotomurus fucicola, Sphaeridia sp, Sphyrotheca sp, Hypogastrura 

nivicola,Oechophylla smaragdina, Dolichoderus bituberculatus, Monomorium 

minimum, Camponotus caryae, Allonemobius fasciatus, Gryllus bimaculatus., 

Blatella germanica, Oxyopes macilentus, Lycosa sp dan Elateriform (Lampiran 
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6). Oleh karena itu, nilai indeks keanekaragaman arthropoda permukaan tanah 

pada stasiun 1 diperoleh Ĥ= 0,975. Hal ini sesuai dengan penyataan Shannon-

Wienner, maka indeks keanekaragaman arthropoda permukaan tanah pada stasiun 

1 tergolong kategori rendah.
92

 

Rendahnya indeks keanekaragaman arthropoda permukaan tanah pada 

stasiun 1 dipengaruhi oleh faktor habitat dan faktor abiotik. Adapun sebab 

dipengaruhi oleh faktor habitat stasiun 1 karena keberadaannya yang memiliki 

sedikitnya tumbuhan yang tumbuh di bawah vegetasi Pinus merkusii yang terletak  

di sebelah kiri, dengan vegetasi tumbuhan yang terdapat di bawah tegakan 

vegetasi Pinus merkusii tersebut rendah. Keragaman vegetasi yang rendah dapat 

menyebabkan sedikitnya variasi pakan, sehingga keragaman arthropoda 

permukaan tanah di bawah tegakan vegetasi Pinus merkusii menjadi rendah, 

sebaliknya kerapatan vegetasi atau banyaknya tumbuhan yang tumbuh di bawah 

vegetasi Pinus merkusii pada stasiun 1 akan menyebabkan jatuhan dan ketebalan 

serasah lebih tinggi, sehingga menyediakan ketersediaan sumber pakan yang lebih 

baik bagi arthropoda permukaan tanah dan dapat mempertingginya kandungan 

organik tanah.
93

 

Pengukuran faktor fisika kimia tanah juga sangat mempengaruhi 

keanekaragaman arthropoda permukaan tanah pada stasiun 1 adalah suhu, 

kelembaban tanah dan pH tanah. Pengukuran suhu saat pengambilan sampel 

berkisar 22-27C. Kisaran tersebut sangat baik untuk perkembangan spesies 

___________ 
92 Odum, Dasar-dasar Ekologi, (UGM: University Press, 1993), hal. 97 

93 Ina Tiana Widyawati, “Komunitas Collembola Permukaan Tanah pada Lima Tipe Habitat Di Kawasan Telaga 

Warna Kabupaten Bogor dan Cianjur” Tesis, Bogor: IPB, (2008), hal. 51-55 
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arthropoda permukaan tanah, karena suhu efektif untuk kelangsungan hidup 

arthropoda permukan tanah berkisar 15- 45C.
94

 

Pengukuran kelembaban tanah saat pengambilan sampel berkisar 3-8%. 

Kelembaban tersebut berpengaruh terhadap kelangsungan hidup arthropoda 

permukaan tanah. Jika kondisi kelembaban terlalu tinggi maka arthropoda 

permukaan tanah dapat mati atau bermigrasi ke tempat lain. Kelembaban yang 

rendah akan merangsang atrhropoda permukaan tanah untuk bergerak ke tempat 

yang memiliki kelembaban optimum, sehingga memungkinkan terbentuknya 

kelompok-kelompok.
95

 Selain itu, kelembaban juga dapat mengontrol berbagai 

macam aktivitas arthropoda permukaan tanah.
96

 Oleh karena itu, kelembaban 

tanah mempunyai peran penting dalam menentukan keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah yang terdapat di bawah tegakan vegetasi Pinus merkusii. 

Pengukuran pH tanah saat pengambilan sampel stasiun 1 berkisar 4,5- 6% 

dengan menggunakan soiltester. Nilai pH pada stasiun 1 menjadikan arthropoda 

permukaan tanah memilih tempat tersebut sebagai habitatnya. Kondisi pH yang 

terlalu asam atau basa akan menjadikan organism dari arthropoda permukaan 

tanah mengalami kehidupan tidak sempurna bahkan dapat menyebabkan 

kematian.
97

 Keasaman tanah masih mendukung ketersediaan insur hara di tanah, 

sehingga masih memungkinkan untuk bisa ditumbuhi vegetasi terutama vegetasi 

dasar. Arthropoda permukaan tanah yang mampu hidup pada pH tanah yang 

___________ 
94 Susanto, Pengantar Ekologi, …hal. 34 

 
95Leo Eladisa G, “Kelimpahan Jenis Collembola pada Habitat Vermikomposting”, Jurnal Widya Warta, No. 

01(2012), hal. 134 
 

96Susanto, Pengantar Ekologi Hewan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Depatemen Nasional, 

2000), hal. 67 
 

97 Suin, N.M, Ekolgi Hewan, …hal. 90 
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bersifat basa bersifat kalsinofil atau basofil, sedangkan arthropoda permukaan 

tanah yang mampu hidup pada pH tanah yang bersifat asam bersifat asidofil.
98

 

Hasil penelitian pada stasiun 2 diperoleh jumlah spesies arthropoda 

permukaan tanah yang ditemukan pada stasiun 2 sebanyak 15 spesies dengan 

jumlah 2033 individu antara lain Lepidocyrtus fimetarius, Sinella curviseta, 

Lepidocyrtus agraensis, Isotomurus fucicola, Sphaeridia sp, Falsomia santokhi, 

Hypogastrura nivicola, Oechophylla smaragdina, Dolichoderus bituberculatus, 

Monomorium minimum, Camponotus caryae, Blatella germanica, dan Elateriform 

(Tabel 4.2 dan Lampiran 6).  

Nilai indeks keanekaragaman arthropoda permukaan tanah yang diperoleh 

pada stasiun 2 diperoleh Ĥ= 1,032. Jika dicocokkan dengan penyataan Shannon-

Wienner, maka indeks keanekaragaman arthropoda permukaan tanah pada stasiun 

2 tergolong kategori sedang.
99

 Sedangnya keanekaragaman yang diperoleh stasiun 

2 disebabkan karena lokasi tersebut berada di tengah dan terdapat rumah pohon 

dengan kondisi pasca kebakaran yang menyebabkan kematian vegetasi pada 

berbagai tingkat pertumbuhan dan perkembangannya, serta berdampak terhadap 

menurunnya kualitas lingkungan hidup maupun kuliatas ekosistem sehingga 

mempengaruhi kelangsungan hidup spesies arthropoda permukaan tanah  pada 

stasiun 2.
100

 

___________ 
98 Nurhadi, dan Rina Widiana, “ komposisi Arthropoda Permukaan Tanah di Kawasan Penambangan Batubara 

di Kecamatan Talawi Sawahlunto”, Jurnal Sains dan Teknologi STAIN Batusangkar, Vol. 1, No. 2 (2009), hal. 8. Diakses 

pada tanggal 22 Januari 2017 
 
99Odum Eugene.P, Fundamental,… hal. 144  

 
100Wida D, dan Faisal Danu T, “ Dampak Kebakaran Hutan Terhadap Pertumbuhan Vegetasi”, Tekno Hutan 

Tanaman, Vol. 3, No. 1 (2010), hal. 29. Diakses pada tanggal 22 Januari 2017 
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Sedangnya keanekaragaman pada stasiun 2 juga disebabkan oleh faktor 

abiotik yang diperoleh suhu saat pengambilan sampel tidak jauh berbeda dengan 

stasiun 1 yaitu berkisar 23°C-27°C, dengan pH tanah berkisar 5,5-7 dan 

kelembaban tanah 5,5%-6,3%. Suhu merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh secara langsung terhadap aktivitas pencarian makan arthropoda 

permukaan tanah. Aktivitas pencarian makan arthropoda permukaan tanahsaat 

suhu udara 23-30ºC, pada saat suhu udara diatas 30ºC aktivitas pencarian makan 

berkurang.
101

 Kelembaban juga memberi pengaruh yang dapat mengurangi spesies 

arthropoda permukaan tanah. Jika kondisi kelembaban tanah sangat tinggi, maka 

arthropoda permukaan tanahakan mati atau bermigrasi ke tempat lain, dengan 

berkurangnya suatu spesies arthropoda permukaan tanah mengakibatkan adanya 

suatu spesies yang mendominasi.
102

 

Hasil pengukuran pH pada stasiun 2 diperoleh 5,5-7. pH pada tanah di 

daerah lembab dan juga pada tanah kering sangatlah berperan dengan besarnya 

kisaran kedua ekstrim. Tanah lembab nilai terendah untuk pH sedikit di bawah 5, 

sedangkan nilai tertinggi di atas 7. Tanah kering nilai terendah sedikit di bawah 7 

dan nilai tertinggi sampai kira-kira 9.
103

 

Hasil penelitian pada stasiun 3 diperoleh jumlah spesies arthropoda 

permukaan tanah yang ditemukan pada stasiun 2 sebanyak 16 spesies tetapi 

dengan jumlah 914 individu antara lain Lepidocyrtus fimetarius, Sinella curviseta, 

___________ 
 
101 Vidiyastuti Ari Yustiani, Semut Rangrang Sang Predator Alami, POPT Ahli Pertama BBPPTP Surabaya. 

Diakses pada tanggal 16 Januari 2017 

102 Rizali, Akhmad,” Keanekaragaman Serangga pada Lahan Persawahan,…Vol. 9 No. 2, (2002). Diaskses pada 

Tanggal 22 Januari 2017 

 
103http://etheses.uin-malang.ac.id/1051/8/BAB%20IV%20(09620048).pdf. Diakses pada Tanggal 22 Januari 

2017 

http://etheses.uin-malang.ac.id/1051/8/BAB%20IV%20(09620048).pdf
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Lepidocyrtus agraensis, Isotomurus fucicola, Sphaeridia sp, sphyrotheca sp, 

Neelus sp, Hypogastrura nivicola, Pseudachorutes sp, Oechophylla smaragdina, 

Dolichoderus bituberculatus, Monomorium minimum, Camponotus caryae, 

Allonemobius fasciatus, Spilothethus pacificus, dan Blatella germanica (Tabel 4.2 

dan Lampiran 6).  

Adapun nilai indeks keanekaragaman arthropoda permukaan tanah yang 

diperoleh pada stasiun 3 diperoleh Ĥ= 1,061. Jika dicocokkan dengan penyataan 

Shannon-Wienner, maka indeks keanekaragaman arthropoda permukaan tanah 

pada stasiun 2 tergolong kategori sedang.
104

 Sedangnya keanekaragaman yang 

diperoleh stasiun 3 disebabkan karena lokasi tersebut berada di sebelah kanan 

dengan kondisi vegetasi tumbuhan yang berada di bawah Pinus merkusii lebih 

banyak ditumbuhi oleh tumbuhan dibandingkan dengan vegetasi  pada stasiun 1 

dan 2, hal itu yang menyebabkan tingginya keanekaraganman arthropoda 

permukaan tanah yang ditemukan pada stasiun tersebut.  

Tingginya keanekaraganman arthropoda permukaan tanah staisun 3 ini 

sangat ditentukan oleh rapatnya vegetasi dan ketebalan serasah yang terdapat di 

bawah tegakan vegetasi Pinus merkusii.
105

 Rapatnya vegetasi dan serasah yang  

berada di bawah Pinus merkusii menunjukkan bahwa di lokasi tersebut 

tersedianya makanan dengan kualitas yang cocok dan kuantitas yang cukup akan 

menyebabkan naiknya keanekaragaman (Ĥ) arthropoda permukan tanah, tetapi 

___________ 
 
104 Odum Eugene.P, Fundamental,… hal. 144  
  
105 Nurhadi, Rina W, “Komposisi Arthropoda Permukaan ,…hal. 6 
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sebaliknya jika keadaan makanan kurang dapat menyebabkan 

keanekaraganmannya rendah.
106

 

Selain disebabkan oleh faktor habitat stasiun 3, tingginya 

keanekearagaman arthropoda permukaan tanah juga disebabkan oleh faktor 

pengukuran suhu, kelembaban tanah, dan pH tanah pada saat pengambilan 

sampel. Suhu saat pengambilan sampel sama dengan suhu pada stasiun 2 berkisar 

23-27C. Suhu tersebut merupakan suhu yang baik untuk kehidupan arthropoda 

permukaan tanah, sehingga arthropoda semakin banyak dan lebih mudah untuk 

melakukan aktivitas. Suhu optimum untuk kehidupan arthropoda permukaan 

tanah adalah 25C.
107

 

Faktor abiotik dari kelembaban tanah memberikan efek membatasi 

pertumbuhan organisme apabila keadaan kelembaban ekstrim tinggi atau rendah, 

akan tetapi kelembaban memberikan efek lebih kritis terhadap organisme pada 

suhu yang ekstrim tinggi atau ekstrim rendah, selain itu kelembaban tanah juga 

sangat mempengaruhi nitrifikasi, kelembaban tinggi lebih baik bagi hewan tanah 

dari pada kelembaban rendah.
108

 Kelembaban tanah yang diperoleh saat 

pengambilan sampel pada stasiun 3 berkisar 3-8,5. 

Derajad keasaman (pH) tanah juga merupakan faktor pembatas bagi 

kehidupan organisme arthropoda permukaan tanah. pH tanah dapat menjadikan 

organisme mengalami kehidupan yang tidak sempurna atau bahkan akan mati 

___________ 
 
106Agustinawati, Moh.Hibban T., dan Wahid,”  Keanekaragaman Arthropoda,….hal. 11. Diakses pada tanggal 

22 Januari 2017 
 

107 Suin, N. M, Ekologi Hewan,,,,hal. 82 

  
 108 Whimpy F.I, Hawa T., dan Agus D, “Studi Keanekaragaman Hewan Tanah (Epifauna) di Perkebunan Kubis 

(Brassica Oleracea L) dengan Sistem Terasering di Cangar Kecamatan Bumiaji Kota Batu, UNM: Biologi 
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pada kondisi pH yang terlalu asam atau terlalu basa.  Arthropoda permukaan tanah 

dapat hidup dengan baik harus berada pada kisaran pH yang netral yaitu antara 6-

8. Khusus pada arthropoda permukaan tanah, pH tanah mempunyai pengaruh 

tertentu yang mana pada suatu daerah yang mempunyai pH terlalu asam atau 

terlalu basa maka jarang sekali terdapat arthropoda permukaan tanah.
109

 Adapun 

pH yang diperoleh saat pengambilan sampel pada stasiun 3 berkisar 5-6 

merupakan pH yang mendekati pH netral, sehingga arthropoda permukaan tanah 

mampu hidup dan beraktivitas pada stasiun 3. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada ketiga stasiun 

pengamatan, keanekaragaman arthropoda permukaan tanah disimpulkan bahwa, 

tinggi rendahnya indeks keankearagaman suatu komunitas tergantung pada 

banyaknya jumlah spesies dan individu masing-masing spesies. Suatu komunitas 

dikatakan mempunyai keanekaragaman tinggi jika komunitas tersebut disusun 

oleh banyak spesies dan kelimpahan spesies yang sama lain atau hampir sama. 

Sebaliknya, jika komunitas tersebut disusun oleh spesies dengan kelimpahan yang 

tidak merata atau ada spesies tertentu dari  arthropoda permukaan tanah yang 

mendominasi, maka keanekaragamannya rendah.
110

 

 

2. Pemanfaatan Hasil Penelitian Terhadap Praktikum Mata Kuliah 

Ekologi Hewan 

Hasil penelitian ini dapat diterapkan dan dikembangkan secara teoritis dan 

praktik dalam mata kuliah dan praktikum ekologi hewan dengan cara 

menyediakan informasi yang telah di olah sedemikian rupa dalam bentuk buku 

___________ 
 
109 Odum, E. Dasar-Dasar Ekologi. (Yogyakarta: UGM Press, 1993) 
 
110Agoes Soegianto, Ekologi Kuantitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),  hal. 58 
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saku dapat dijadikan sebagai bahan referensi, sehingga memungkinkan bagi 

mahasiswa memanfaatkannya secara langsung yaitu: secara teoritis, jenis-jenis 

arthropoda permukaan tanah dan deskripsinya belum sepenuhnya diketahui oleh 

mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan buku saku untuk disajikan sesuai dengan 

hasil penelitian tentang spesies-spesies arthropoda permukaan tanah yang terdapat 

di bawah tegakan vegetasi Pinus merkusii di Tahura Pocut Meurah 

Intan.Diharapkan buku saku tersebut bermanfaat bagi mahasiswa Pendidikan 

Biologi nantinya dalam kegiatan praktikum mata kuliah ekologi hewan terutama 

terkait tentang jenis-jenis arthropoda permukaan tanah dalam 

mengindentifikasinya. 

Pemilihan media buku saku ini bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman mahasiswa mengenai materi keanekaragaman arthropoda permukaan 

tanah. Buku skau yang dibuat berisi informasi dan edukasi mengenai spesies 

arthropoda permukaan tanah yang terdapat di bawah tegakan vegetasi Pinus 

merkusii Tahura Pocut Meurah Intan. Produk buku saku yang telah 

dikembangkan, diharapkan mahasiswa dapat lebih memahami materi dengan baik 

dan aktif dalam pembelajaran pada materi keanekaragaman arthropoda permukan 

tanah. Selain untuk mahasiswa, buku saku ini sekaligus juga dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat luas terutama masyarakat yang berkunjung ke tempat wisata 

Pocut Meurah Intan.
111

 

 

___________ 
 
111Mutmainah, Buku Saku Keankearagaman, …hal. 9 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Spesies arthropoda permukaan tanah yang didapatkan di bawah tegakan 

vegetasi Pinus merkusii berjumlah 22 spesies terdiri dari 13 famili dari 7 

ordo, dengan jumlah 3514 individu, dan indeks keanekaragaman arthropoda 

permukaan tanah di bawah tegakan vegetasi Pinus merkusii Tahura Pocut 

Meurah Intan 1,178 berdasarkan kriterianya tergolong sedang. 

2. Pemanfaatan hasil penelitian keanekaragaman arthropoda permukaan tanah 

sebagai referensi praktikum mata kuliah ekologi hewan dalam bentuk buku 

saku. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat penulis 

kemukakan sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang struktur komunitas arthropoda 

permukaan tanah di bawah tegakan vegetasi Pinus merkusii dengan wilayah 

penelitian yang lebih luas. 

2. Produk dari penelitian ini diharapakan dapat dimanfaatkan dalam 

melaksanakan praktikum mata kuliah Ekologi Hewan. 
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman (Ĥ) Spesies Arthropoda 

Permukaan Tanah di  Bawah Tegakan Vegetasi Pinus (Pinus 

merkusii) Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan 

  

Keanekaragaman (Ĥ) 

Ĥ  = -∑(Pi) (Ln Pi) 

Dimana: 

Ĥ= Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner 

Pi= Proporsi spesieske-I (Lepidocyrtus fimetarius)= 64; total individu 

dari seluruh spesies= 3514) 

Ln= Logaritma nature 

Ni= Jumlah individu spesies Lepidocyrtus fimetarius 

N= Jumlah total individu 

Pi = 
Ni

n 
 = 

64

3514 
 = 0,018 

Maka: 

Ĥ = -∑(Pi) (Ln Pi) 

 = - (0,018) (-4.006) 

 = 0.073 
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Lampiran 5. Lanjutan 

No Ordo Famili Nama Spesies ∑ Individu Pi LnPi Pi lnpi Ĥ 

1 Collembola Entomobryidae Lepidocyrtus fimetarius 64 0.018 -4.006 -0.073 0.073 

Sinella curviseta 11 0.003 -5.767 -0.018 0.018 

Lepidocyrtus agraensis 6 0.002 -6.373 -0.011 0.011 

Isotomidae Isotomurus fucicola 8 0.002 -6.085 -0.014 0.014 

 Folsomia santokhi 8 0.002 -6.085 -0.014 0.014 

Sminthurididae Sphaeridia sp. 16 0.005 -5.392 -0.025 0.025 

Sphyrotheca sp. 12 0.003 -5.680 -0.019 0.019 

Neelidae Neelus sp. 4 0.001 -6.778 -0.008 0.008 

Hypogastruridae Hypogastrura nivicola 24 0.007 -4.986 -0.034 0.034 

Neanuridae Pseudachorutes sp. 1 0.000 -8.165 -0.002 0.002 

2 Hymenoptera Formicidae Oechophylla smaragdina 1895 0.539 -0.618 -0.333 0.333 

Dolichoderus bituberculatus 1228 0.349 -1.051 -0.367 0.367 

Solenopsis invicta 137 0.039 -3.245 -0.126 0.126 

Monomorium minimum 72 0.020 -3.888 -0.080 0.080 

Camponotus caryae 5 0.001 -6.555 -0.009 0.009 

3 Orthoptera Gryllidae Allonemobius fasciatus 4 0.001 -6.778 -0.008 0.008 

Gryllus bimaculatus 3 0.001 -7.066 -0.006 0.006 

4 Blattodea Blattellidae Blatella germanica 9 0.003 -5.967 -0.015 0.015 

5 Hemiptera Lygaeoidea Spilothethus pacificus 3 0.001 -7.066 -0.006 0.006 

6 Araneae Oxyopidae Oxyopes macilentus 1 0.000 -8.165 -0.002 0.002 

Lycosidae Lycosa sp. 1 0.000 -8.165 -0.002 0.002 

7 Coleoptera Elateridae Elateriform 2 0.001 -7.471 -0.004 0.004 

Jumlah 3514 1.000 -125.350 -1.178 1.178 
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman (Ĥ) Spesies Arthropoda 

Permukaan Tanah di  Bawah Tegakan Vegetasi Pinus (Pinus 

merkusii) Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan pada Setiap Stasiun 

  

Keanekaragaman (Ĥ) 

Ĥ  = -∑(Pi) (Ln Pi) 

Dimana: 

Ĥ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner 

Pi = Proporsi spesies ke-I (Lepidocyrtus fimetarius)= 30; total individu 

dari seluruh spesies= 567 

Ln= Logaritma nature 

Ni= Jumlah individu spesies Lepidocyrtus fimetarius 

N = Jumlah total individu  

Pi = 
Ni

n 
 = 

30

567 
 = 0,053 

Maka: 

Ĥ = -∑(Pi) (Ln Pi) 

    = - (0.053) (Ln 0.053 ) 

       = -(0.073) (--2.939) 

       =  0.156
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Lampiran 6. Lanjutan 

No Nama Spesies 

Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

∑ 

Individu 
Pi Lnpi 

Pi 

Lnpi 
Ĥ 

∑ 

Individu 
Pi Lnpi 

Pi 

Lnpi 
Ĥ 

∑ 

Individu 
Pi Lnpi 

Pi 

Lnpi 
Ĥ 

1 Lepidocyrtus fimetarius 30 0.053 -2.939 -0.156 0.156 11 0.005 -5.219 -0.028 0.028 23 0.025 -3.678 -0.093 0.093 

2 Sinella curviseta 3 0.005 -5.242 -0.028 0.028 3 0.001 -6.519 -0.010 0.010 5 0.005 -5.204 -0.029 0.029 

3 Lepidocyrtus agraensis 2 0.004 -5.647 -0.020 0.020 1 0.000 -7.617 -0.004 0.004 3 0.003 -5.715 -0.019 0.019 

4 Isotomurus fucicola 1 0.002 -6.340 -0.011 0.011 3 0.001 -6.519 -0.010 0.010 4 0.004 -5.427 -0.024 0.024 

5 Folsomia santokhi 0 0.000 0.000 0.000 0.000 8 0.004 -5.538 -0.022 0.022 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

6 Sphaeridia sp. 5 0.009 -4.731 -0.042 0.042 1 0.000 -7.617 -0.004 0.004 10 0.011 -4.511 -0.050 0.050 

7 Sphyrotheca sp. 3 0.005 -5.242 -0.028 0.028 0 0.000 0.000 0.000 0.000 9 0.010 -4.616 -0.046 0.046 

8 Neelus sp. 0 0.000 0.000 0.000 0.000 0 0.000 0.000 0.000 0.000 4 0.004 -5.432 -0.024 0.024 

9 Hypogastrura nivicola  7 0.012 -4.394 -0.054 0.054 3 0.001 -6.519 -0.010 0.010 14 0.015 -4.174 -0.064 0.064 

10 Pseudachorutes sp. 0 0.000 0.000 0.000 0.000 0 0.000 0.000 0.000 0.000 1 0.001 -6.813 -0.007 0.007 

11 Oechophylla smaragdina 438 0.772 -0.258 -0.199 0.199 1241 0.610 -0.494 -0.301 0.301 216 0.237 -1.438 -0.341 0.341 

12 Dolichoderus bituberculatus 50 0.088 -2.428 -0.214 0.214 574 0.282 -1.265 -0.357 0.357 604 0.664 -0.410 -0.272 0.272 

13 Solenopsis invicta 0 0.000 0.000 0.000 0.000 137 0.067 -2.697 -0.182 0.182 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

14 Monomorium minimum 15 0.026 -3.632 -0.096 0.096 45 0.022 -3.811 -0.084 0.084 12 0.013 -4.329 -0.057 0.057 

15 Camponotus caryae 1 0.002 -6.340 -0.011 0.011 1 0.000 -7.617 -0.004 0.004 3 0.003 -5.715 -0.019 0.019 

16 Allonemobius fasciatus 2 0.004 -5.647 -0.020 0.020 0 0.000 0.000 0.000 0.000 2 0.002 -6.120 -0.013 0.013 

17 Gryllus bimaculatus 3 0.005 -5.242 -0.028 0.028 0 0.000 0.000 0.000 0.000 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

18 Blatella germanica 4 0.007 -4.954 -0.035 0.035 3 0.001 -6.519 -0.010 0.010 2 0.002 -6.120 -0.013 0.013 

19 Spilothethus pacificus 0 0.000 0.000 0.000 0.000 1 0.000 -7.617 -0.004 0.004 2 0.002 -6.120 -0.013 0.013 

20 Oxyopes macilentus 1 0.002 -6.340 -0.011 0.011 0 0.000 0.000 0.000 0.000 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

21 Lycosa sp. 1 0.002 -6.340 -0.011 0.011 0 0.000 0.000 0.000 0.000 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

22 Elateriform 1 0.002 -6.340 -0.011 0.011 1 0.000 -7.617 -0.004 0.004 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

Jumlah 567 1.000 -82.059 -0.975 0.975 2033 1.000 -83.184 -1.032 1.032 914 1.000 -75.888 -1.084 1.084 
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Lampiran 7. Faktor Fisika-Kimia pada Tiap Stasiun 

 

 

Parameter yang 

Diukur 

Stasiun 

I II III 

Suhu (°C) 22-27 23-27 23-27 

pH Tanah  4,5-6 5,5-7 5-6 

Kelembaban Tanah 

(%) 3-8 5-8 3-8,5 

Lokasi N 05° 

26.580' 
187,8/200 C 

N 05° 26.567' 

E 095° 

45.623' N 05° 26.546' E 095° 45.561' 
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Lampiran 8. Dokumentasi Hasil Penelitian Spesies Arthropoda Permukaan Tanah 

yang Terdapat di  Bawah Tegakan Vegetasi Pinus (Pinus merkusii) di 

Tahura Pocut Meurah Intan 

 

 

 
Lepidocyrtus fimetarius 

 
Sinella curviseta 

 
Lepidocyrtus agraensis 

 
Isotomurus fucicola 

 
Sphaeridia sp. 

 
Sphyrotheca sp. 

 
Hypogastrura nivicola 

 

 
Folsomia santokhi 



73 
 

Lampiran 8. Lanjutan  

 
Pseudachorutes sp. 

 
Neelus sp. 

 
Oechophylla smaragdina 

 
Dolichoderus thoracicus 

 

 
Solenopsis invicta 

 
Monomorium minimum 

 

 
Camponotus caryae Allonemobius fasciatus 
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Lampiran 8. Lanjutan 

 
Spilothethus pacificus 

 
Oxyopes macilentus 

 

Gryllus bimaculatus 
 

Blatella germanica 

 
Lycosa sp. 

 
Elateriform 
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Lampiran 9. Foto Lokasi Penelitian 

 

 
Lokasi Penelitian Stasiun I 

 
Lokasi Penelitian Stasiun II 

 

 
Lokasi Penelitian Stasiun III 
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Lampiran 10. Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian 

 
Gambar 1. Soil Tester 

 
Gambar 2. GPS 

 

 
Gambar 3. Botol sampel 

 
Gambar 4. Seperangkat Pitfall Trap 

 

 
Gambar 5. Mikroskop Cahaya 

 
Gambar 6. Mikroskop Stereo 

 

 

 
Gambar 7. Kamera 

 

 

 

 
Gambar 8. Alat Tulis 
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